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Daam proses belgar menggar siswa banyak mengalami kesulitan dalam
memahami materi pelgaran kimia yang disampaikan oleh guru. Salah satu yang
menyebabkan kesulitan tersebut adalah guru tidak menggunakan media
pembelgjaran sehingga siswa tidak dapat berfikir lebih konkrit dan menyebabkan
hasil prestasi belgar siswa tidak sepenuhnya baik, maka dilakukan penelitian
tentang penggunaan macromedia flas pada materi larutan penyangga di kelas XI
MAN Darussalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belgjar siswa
melalui penggunaan macromedia flas pada materi larutan penyangga di kelas Xl
MAN Darussalam. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah
penggunaan macromedia flash pada materi larutan penyangga dapat
meningkatkan hasil belgar siswa kelas XI MAN Darussalam?. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 IPA di MAN Darussalam, sedangkan
sampel dalam penelitian ini adalah kelas X1 IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan
X1 IPA 2 sebagai kelas kontrol, dengan pengambilan sampel menggunakan cara
purposive sampling. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena
dalam penelitian ini menggunakan data-data numerik yang dapat diolah dengan
menggunakan metode statistik. Pengumpulan data dilakukan dengan tes dengan
bentuk instrumen penelitian soa tes pilihan ganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilal rata-rata kelas eksperimen x =79,7 dan nilai rata-rata kelas kontrol x
= 67,5. Data dari hasil tes yang telah dilakukan pengolahan data pengujian
hipotesis menggunakan uji-t (t-tes) pada @ = 0,95 dengan dergjat kebebasan (dk)
60, diperoleh thiwng = 3,67 dan untuk tepe diperoleh 1,67. Dengan kriteria
pengujian yaitu t hiwng = T tanle, Maka Ho ditolak Ha diterima. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan hasil belgar siswa yang digarkan dengan
menggunakan macromedia flash dibandingkan dengan hasil belgar siswa yang
digiarkan dengan model konvensional pada materi larutan penyangga di MAN
Darussalam Aceh Besar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menegaskan bahwa: pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta
didik melalui kegiatan bimbingan, penggaran, dan/atau latihan bagi peranannya di
masa yang akan datang.! Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan
bangsa dan negara dimasa yang akan datang adalah pendidikan yang mampu
mengembangkan segenap potensi yang dimiliki siswa sehingga benar-benar
selaras dengan program pembangunan nasional dalam rangka mencapal tujuan
nasional.

Pendidikan bertujuan menumbuh kembangkan potensi manusia agar menjadi
manusia dewasa, beradab dan norma. Pendidikan akan membawa sikap, perilaku
dan nilai-nilai pada individu atau kelompok dan masyarakat. Melaui pendidikan
diharapkan mampu membentuk individu-individu yang berkompetens
dibidangnya sehingga sgjadan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Masyarakat dunia sekarang ini telah berada pada Era Teknologi Informas
dan Komunikasi. Era informasi ditandai oleh pesatnya perkembangan Teknologi
Informasi dan Komunikas (TIK) khususnya radio, televisi, komputer, dan
internet. Dalam era TIK seperti sekarang ini, kemampuan masyarakat dalam

memanfaatkan ilmu pengetahuannya menjadi sangat vital. Oleh karena itu,

! Imtima, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, (Bandung:Grasindo, 2007), h. 75.



kebijakan pendidikan perlu diarahkan untuk menyiapkan sumber daya manusia
yang mampu menghadapi tantangan masa depan secara efektif dan efisien. Cara
yang diterapkan yaitu dengan memanfaatkan aspek sumber daya yang ada
termasuk pemanfaatan TIK .2

[Imu kimia adalah cabang ilmu pengetahuan alam (IPA) yang mempel gjari
kagjian tentang struktur, komposisi, sifat, dan perubahan materi serta energi yang
menyertai perubahan tersebut. Dalam kimia, dipelgjari berbagai materi, dan setiap
materi itulah yang dipelgjari oleh kimia. [Imu kimia banyak memberikan pengaruh
dalam pengembangan ilmu dan teknologi. Hal ini membuktikan bahwa ilmu kimia
sangat erat kaitannya dengan kehidupan. Konsep-konsep kimia yang erat
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari karena apapun yang ada pada kehidupan
kita semuanya berhubungan dengan kimia.®

Dalam proses belgar menggar siswa banyak mengalami kesulitan dalam
memahami materi pelgjaran kimia yang disampaikan oleh guru. Hasil wawancara
peneliti dengan seorang guru bidang studi kimiadi MAN Darussalam Aceh Besar
pada tanggal 18 Januari 2016 diperoleh informasi bahwa dalam proses
pembelgjaran guru tidak pernah menggunakan media pembelgaran. Dari 70 siswva
hanya 35% yang mencapai ketuntasan minimum pada materi larutan penyangga
kelas X1 (sebelas). Sedangkan sisanya 65% baru mencapai ketuntasan minimum

setelah dilakukan remedial oleh guru. Ha ini menunjukkan nilai siswa lebih

2Muhammad Taufig Fauzi, “Pengembangan Multimedia Interaktif Bilingual Learning
Berbasis Macromedia Flash Profesional 8 Sebagai Sumber Belgar Kimia pada Materi Pokok
Asam dan Basa”, Skripsi, Yogyakarta : Fakultas Sains Dan Teknologi Uin Sunan Kalijaga, 2014,
h. 1.

® Mastur Faizi, Ragam Metode Mengajarkan Eksakta Pada Murid, (Jogjakarta: DIVA
Press, 2013), h. 245.



rendah dibandingkan nilat KKM 70 sehingga siswa sering mengalami kegagalan
dalam mencapai hasil belgjar yang maksimal.

Pokok bahasan yang dibahas dalam penelitian ini adalah larutan penyangga.
Pokok bahasan ini digjarkan pada siswa kelas XI semester 2 (dua). Konsep
Larutan penyangga merupakan salah satu materi esensial yang sebagian besar
konsepnya bersifat abstrak. Keabstrakan konsep-konsep pada pokok bahasan ini
sangat potensiad dalam menimbulkan kesalahan konsep. Mempelgari suatu
konsep tidak cukup hanya dengan menghafal sgja. Akan tetapi perlu
memahaminya sehingga suatu konsep yang dipelgjari tidak mudah hilang. Hasil
pembelgaran yang diperoleh dengan cara menghafal sgja tanpa pemahaman
bersifat sementara dan dapat berdampak pada penguasaan konsep yang kurang
matang sehingga dapat menyebabkan terjadinya kesalahpahaman dalam
mengembangkan konsep dasar yang dikuasainya untuk menyelesaikan berbagai
macam pengembangan soal.*

Masih rendahnya kualitas proses dan hasil belgjar kimiadi MAN Darussalam
merupakan masalah yang harus segera diatasi. Untuk mengatasi masalah tersebut
diperlukan proses pembelgjaran yang berlangsung dengan baik. Pembelgjaran
yang baik adalah pembelagjaran yang menitik beratkan pada pengembangan minat
perilaku peserta didik dengan didasarkan pada kebutuhan peserta didik itu sendiri,
karena belgar aktif harus berpusat pada peserta didik.

Penelitian ini  menggunakan media pembelgaran macromedia flash.

Tujuannya adalah untuk mengetahui penggunaan macromedia flash terhadap

* Resti Ana Marsita” Analisis Kesulitan Belgjar Kimia Siswa SMA Dalam Memahami
Materi Larutan Penyangga Dengan Menggunakan Two-Tier Multiple Choice Diagnostic
Instrument”. Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, Vol 4, No. 1, Februari 2010, h. 518



materi larutan penyangga dalam upaya meningkatkan hasil belgar siswa pada
materi larutan penyangga. Pembelgjaran dengan menggunakan media akan
membantu siswa untuk mudah memahami materi yang dipelgari. Dengan adanya
penggunaan macromedia flas ini peserta didik dapat dapat langsung memahami,
merasakan dan mengalami sendiri apa yang dipelgari khususnya pada materi
larutan penyangga. Sehingga dengan adanya macromedia flash ini dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa.

Berdasarkan uraian di atas penulis memberikan judul penelitian ini:
Penggunaan Macromedia Flash Pada Materi Larutan Penyangga Terhadap Hasil

Belgjar Siswa Kelas XI MAN Darussalam.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah penggunaan macromedia flash pada
materi larutan penyangga dapat meningkatkan hasil belgjar siswa kelas X1 MAN

Darussalam?

C. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
penggunaan macromedia flash pada materi larutan penyangga dapat
meningkatkan hasil belgjar siswakelas XI MAN Darussalam.

D. Hipotesis Penelitian



Hipotesis adalah pernyataan yang masih bersifat sementara dan bersifat
teoritis. Hipotesis dikatakan sementara karena kebenarannya masih perlu diuji
atau dites kebenarannya dengan data yang asalnya dari lapangan. Berdasarkan
pendapat tersebut diatas maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Ha penggunaan macromedia flash pada materi larutan penyangga dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa.

Ho: penggunaan macromedia flash pada materi larutan penyangga tidak dapat

meningkatkan hasil belgjar siswa.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi guru, dengan adanya penggunaan macromedia flash diharapkan guru
dapat memberikan motivasi belgjar bagi siswa untuk lebih meningkatkan
hasil belgar siswa.

b. Bagi siswa, dengan adanya penggunaan macromedia flash diharapkan siswa
mudah dalam memahami materi larutan penyangga.

c. Bagi sekolah, dengan adanya penggunaan macromedia flash diharapkan
dapat memberikan bantuan yang berarti bagi sekolah dalam rangka
perbaikan pembelgaran khususnya pembelgaran kimia di MAN

Darussalam Aceh Besar.

F. Penjelasan Istilah



Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami istilah, penulis perlu
menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam skripsi ini supaya menjurus
kepada pengertian yang terarah. Adapun istilah yang perlu dijelaskan adalah:

1. Macromediaflash

Macromedia Flash merupakan sebuah program animasi interaktif berbasis
vector yang memiliki fasilitas action script.”
2. Hasl belgjar

Hasil belgjar adalah penilaian yang dimaksudkan untuk melihat pencapaian
target pembelgjaran, kemudian untuk menentukan seberapa jauh target
pembelgjaran yang sudah tercapai, yang dijadikan tolak ukur adalah tujuan yang
telah dirumuskan dalam tahap perencanaan pembelajaran.®
3. Larutan penyangga

Larutan penyangga adalah larutan yang pH-nya praktis tidak berubah

meskipun ditambah sedikit asam, sedikit basa, atau diencerkan.

® Kukuh Dwi., Tinjauan Tentang Macromedia Flash, Juli 2006. Diakses pada tanggal
tgl 23 Desember 2015 dari situs http://www. eprints.uny.ac.id.

® Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2005), h. 292.



BAB 11
KAJIAN TEORITIS

A.Belajar dan Hasll Belajar Siswa

a. Belgjar

Belgar secara umum diartikan sebagai perubahan pada individu yang terjadi
melalui pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau perkembangan
tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir. Manusia telah belgjar sejak lahir
dan bahkan ada yang berpendapat sebelum lahir. Karena itu, antara belgjar dan
perkembangan sangat erat kaitannya.

Proses belgjar terjadi melalui banyak cara baik disengaja maupun tidak
disenggja dan berlangsung sepanjang waktu dan menuju pada suatu perubahan
pada diri pembelgar. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan perilaku tetap
berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan kebiassan yang baru
diperoleh individu. Selanjutnya, pengalaman merupakan interksi antara individu
dengan lingkungan sebagal sumber belgarnya. Jadi, belgar disini diartikan
sebagai proses perubahan perilaku dari belum tahu menjadi tahu, dari tidak paham
menjadi paham, dari kurang terampil menjadi lebih terampil, dan dari kebiasaan
lama mejadi kebiasaan baru, serta bermanfaat bagi lingkungan maupun individu
itu sendiri. *

Menurut Imam Al-Ghazali, pendidikan merupakan proses memanusiakan

manusia sgjak masa kejadiannya sampai akhir hayatnya melalui berbagai ilmu

' Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif dan Progresif, (Jakarta: Kencana
2010), h. 68.



pengetahuan yang disampaikan dalam bentuk pengajaran secara bertahap, dimana
proses pengajaran itu menjadi tanggung jawab orang tua dan masyarakat menuju
pendekatan diri kepada Allah sehingga menjadi manusia sempurna.®

Pembelgjaran selalu didefinisikan sebagal suatu perubahan diri invidu yang
disebabkan oleh pengalaman. Pembelgjaran juga merupakan suatu rangkaian
proses belajar mengajar yang diakhiri dengan perubahan tingkah laku, karena
hampir setiap tingkah laku yang diperlihatkan adalah hasil pembelgjaran. Dalam
proses pembelgaran, kemampuan untuk memahami suatu materi diantaranya
dipengaruhi oleh metode yang digunakan. Penggunaan metode yang sesuai untuk
materi yang digjarkan akan lebih memudahkan siswa dalam memahami bahan
atau materi yang disampaikan oleh guru.

Berdasarkan paparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran
adalah proses belgar mengagjar seseorang yang menyebabkan terjadinya
perubahan di dalam diri manusia. Apabila setelah melakukan pembelgjaran tidak
terjadi perubahan di dalam dirinya, maka tidaklah dapat dikatakan bahwa

seseorang telah melakukan proses belajar mengajar.

b. Hasil Belajar
Hasil belgar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman. Jadi hasil belgar adalah akibat dari suatu aktivitas yang dapat
diketahui perubahannya dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai

sikap melaui ujian tes atau ujian. Keberhasilan dalam proses belgjar dapat dilihat

2 Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Y ogyakarta: Pustaka
Belgjar, 2009), h. 56.



dari hasil belgarnya. Hasil belgar adalah suatu bukti keberhasilan usaha yang
dapat dicapai oleh seseorang setelah memperoleh pengaaman belgar atau
memperoleh sesuatu.>
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar adalah:
1. Faktor raw input (yakni faktor murid/ anak itu sendiri) di mana tiap anak
memiliki kondisi yang berbeda-beda dalam:
a. Kondis fisiologis
b. Kondis psikologis
2. Faktor environmental input (yakni faktor lingkungan), baik itu lingkungan
alami ataupun lingkungan sosial.
3. Faktor instrumental input, yang di dalamnya antaralain dari:
a Kurikulum
b. Program/ bahan pengajaran
c. Saranadan fasilitas
d. Guru (tenaga pengajar)
Adapun uraian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil
belgjar tersebut adalah sebagai berikut:
1. Faktor dari luar

Faktor dari luar terdiri dari dua bagian penting yaitu:

* Mustagim, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 88.



a. Faktor Enviromental Input (Lingkungan)

Kondis lingkungan juga mempengaruhi proses dan hasil belgar.
Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisk/ alam dan lingkungan sosial.
Lingkungan fisik/ aami termasuk di dalamnya adalah seperti keadaan suhu,
kelembaban, kepengapan udara, dan sebagainya. Lingkungan sosial, baik yang
berwujud manusia maupun hal-hal lainnya, juga dapat mempengaruhi proses dan
hasil belgjar.

b. Faktor-faktor Instrumental

Faktor-faktor instrumental adalah faktor-faktor yang keberadaan dan
penggunaannya dirancangkan sesuai dengan hasil belgar yang diharapkan.
Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sarana untuk tercapainya tujuan-
tujuan belgjar yang sudah dirancangkan.

Faktor-faktor instrumental ini dapat berwujud faktor-faktor luar, seperti:
- Gedung perlengkapan belgjar

- Alat-aat praktikum

- Perpustakaan, dan sebagainya

2. Faktor dari Dalam

Faktor dari dalam adalah kondisi individu atau anak yang terdapat pada diri
sendiri. Faktor individu dapat dibagi menjadi dua bagian:
- Kondis Lingkungan Anak

Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima yang tidak
dalam keadaan capai, tidak dalam keadaan cacat jasmani, seperti kakinya atau

tangannya (karenaini akan mengganggu kondisi fisiologis), dan sebagainya.
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- Kondis Psikologis

Di bawah ini akan diuraikan beberapa faktor psikologis yang dianggap
utama dalam mempengaruhi proses dan hasil belgjar.
1. Minat

Minat sangat mempengaruhi proses dan hasil belgjar. Kalau seseorang tidak
berminat untuk mempelgjari sesuatu, ia tidak dapat diharapkan akan belgar
dengan baik dalam mempelgjari hal tersebut.
2. Kecerdasan

Kecerdasan memegang peranan besar dalam menentukan berhasil atau
tidaknya seseorang mempelgari sesuatu dan mengikuti sesuatu program
pendidikan. Orang yang lebih cerdas pada umumnya akan lebih mampu belagjar
daripada orang yng kurang cerdas.
3. Bakat

Bakat merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap proses dan hasil
belgjar seseorang. Hampir tidak ada orang yang membantah, bahwa belgjar pada
bidang yang sesuai dengan bakat akan memperbesar kemungkinan berhasilnya
usahaitu.
4. Motivas

Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Jadi, motivasi untuk belgjar adalah kondisi psikologis yang
mendorong seseorang untuk belgjar. Oleh karena itu, meningkatkan motivasi
belgjar anak didik mmegang peranan penting untuk mencapai hasil belgar yang

optimal.
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5. Kemampuan-kemampuan Kognitif

Walaupun diakui bahwa tujuan pendidikan yang berarti juga tujuan belgar
itu meliputi tiga aspek, yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, namun tidak
dapat diingkari bahwa sampai sekarang pengukuran kognitif diutamakan untuk

menentukan keberhasilan belgjar seseorang.*

B. Pengertian Media

Istilah media merupakan bentuk jamak dari medium secara harfiah berarti
perantara atau pengantar, sedangkan menurut Olson yang dijelaskan oleh
Y usufhadi Miarso, mendefinisikan medium sebagai teknologi untuk menyajikan,
merekam, membagi, dan mendistribusikan simbol dengan melalui ransangan indra
tertentu dan diserta penstrukturan informasi. Istilah pembelgaran digunakan
untuk menunjukkan usaha pendidikan yang dilaksanakan secara sengaja, dengan
tujuan yang ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta yang
pel aksanaannya terkendali.”

Dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa media pembelgaran
adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat
meransang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan si belgar sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belgjar yang disengaja, bertujuan, dan terkendali.
Sehingga dalam dunia pendidikan dapat digunakan sebagai aat bantu dalam

proses belgjar menggjar.

* Abu Ahmadi, Srategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 103.

® Yusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, (Jakarta : Kencana, 2009),
h. 457.
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Media pembel gjaran dapat dikelompokkan sebagai berikut:
1. MediaAudio

Media Audio adalah media yang isi pesannya hanya diterima melalui indera
pendengaran. Dilihat dari sifat pesan yang diterima, media audio dapat
menyampaikan pesan verbal (bahasa lisan atau kata-kata) maupun non verbal
(bunyi-bunyian dan vokalisasi).
2. MediaVisua

Media visua adalah media yang hanya mengandalkan indra penglihatan.
Media visual menampilan materialnya dengan menggunakan alat proyeks atau
proyektor, karena melalui media ini perangkat lunak (software) yang melengkapi
alat proyeks ini akan dihasilkan suatu bias cahaya atau gambar yang sesuai
dengan materi yang diinginkan.
3. Media Audio-Visual

Media audio-visual disebut juga sebagai media video.Video merupakan
media yang digunakan untuk menyampaikan pesan pembelgaran. Dalam media
video terdapat dua unsur yang saling bersatu yaitu audio dan visual. Adanya unsur
audio memungkinkan siswa untuk dapat menerima pesan pembelgaran melalui
pendengaran, sedangkan unsur visual memungkinkan penciptakan pesan belgar
melalui bentuk visualisasi.®

Secara umum media pendidikan mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai

berikut:

® Rusdi Susliana, Media Pembelajaran, (Bandung : CV Wacana Prima, 2009), h. 14.
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1. Memperjelas penygjian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam
bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka)

2. Mengatas keterbatasan ruang, waktu dan dayaindera

3. Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi
sikap pasif anak didik, dalam hal ini media pendidikan berguna untuk :

- Menimbulkan minat belgjar

- Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan
lingkungan dan kenyataan

- Memungkinkan anak didik belgjar sendiri-sendiri menurut kemampuan
dan minatnya.

4. Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan
pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan
ditentukan sama untuk setiagp siswa, maka guru banyak mengalami kesulitan
bilamana semuanya itu harus diatas sendiri. Hal ini akan sulit bila latar
belakang lingkungan guru dengan siswa juga berbeda. Masalah ini dapat
diatasi dengan media pendidikan, yaitu kemampuannya dalam :

- Memberikan perangsangan yang sama
- Mempersamakan pengalaman

- Menimbulkan persepsi yang sama’

" Deni Darmawan, Inovasi Pendidikan Pendekatan Praktik Teknologi Multimedia dan
Pembelajaran Online. (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2012), h. 54.
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C. Media Pembelajaran Macromedia Flash

Macromedia Flash merupakan sebuah program animas interaktif berbasis
vector yang memiliki fasilitas action script. Action script adalah bahasa
pemrograman sederhana (serupa Javascript) yang dibuat untuk memudahkan para
flash developer dalam mengontrol timeline, suara, gambar, warna dan elemen-
elemen lainnya. Action script memungkinkan animasi menjadi lebih interaktif
karena file output dari flash dapat berjalan sesuai dengan script yang dimasukkan.
Daam proses pembelgaran Macromedia Flash digunakan sebagai media dalam
bentuk presentasi multimedia yang interaktif.®

Flash movie adalah grafik dan animasi untuk situs web yang merupakan
grafik vektor dengan ukuran file kecil, sehingga dapat di-load daam waktu
singkat. Pada dasarnya animas terdiri dari grafik vektor, tetapi dapat juga
dilengkapi dengan bitmap dan suara. Flash movie dapat dijalankan dengan flash
player melalui browser atau pada aplikas stand alone. Macromedia flash dapat
digunakan untuk membuat animasi interaktif, di mana pengunjung dapat
memasukkan data, kemudian flash mengevaluasi dan menampilkan hasilnya.

Selain dapat dimanfaatkan sebagai perangkat gjar, Macromedia Flash sgjak
dirilisnya pada tahun 1996 merupakan software yang populer digunakan untuk
membuat animas yang biasanya digunakan untuk berbagai keperluan di Internet.

Misalnya, untuk membuat situs, banner iklan, logo yang beranimasi, serta animasi

# Jack Febrian, Kamus Komputer dan Teknologi Informas (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2004), h. 54.

° Ariesto Hadi Sutopo, Animasi Dengan Macromedia Flash, (Jakarta: Salemba Infotek,
2002), h. 3.

15



pelengkap lainnya. Selain itu flash juga digunakan untuk mengintegrasi video ke

dalam halaman web, dan mengembangkan berbagai aplikasi internet. Flash juga

dapat digunakan sebagai tool untuk membuat game dan berbaga aplikas

multimedia lainnya.*

a. Kelebihan dan Keterbatasan Macromedia Flash

Sebagai sebuah media pendidikan Macromedia Flash tentunya memiliki

kelebihan dan kekurangannya sendiri. Macromedia Flash sebagai sebuah media

pembelgjaran berbasis multimedia mempunyai kelebihan dari presentas

multimedialain sebagal berikut:

1

Mudah diakses, presentasi flash dapat dibuka dengan menggunakan program
web browser yang ada. Misalnya Internet Explorer, Mozlla, Netscape, Safari,
Opera, atau lainnya, karena hampir semua browser telah terpasang Flash plug-
in

Kompatibilitas, dengan hanya menggunakan format flash, berarti setiap orang
yang menggunakan sistem operas seperti Mac, Linux, Solaris, HP, SGI
workstations, bahkan PDAs (PocketPCs/Windows Mobile and PamOS), atau
blackberry bisa membuka file presentasi tersebut.

Dapat mengurai ukuran dokumen, presentasi Flash relatif berukuran lebih
kecil, seringkali maah 10 kali lebih kecil daripada presentasi berbasis

Microsoft PowerPaint.

19 Jack Febrian, Kamus Komputer dan Teknologi Informasi, (Jakarta: Gramedia Pustaka

Utama, 2004), h. 54.
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Bisa bersuara, dokumen Flash juga dapat digabungkan dengan suara termasuk
music dan suara (voice-overs).

Resolus tampilan, dokumen Flash dapat dijalankan dengan tanpa harus
ditentukan resolusinya. Jadi bisa dijalankan dengan beragam resolusi tampilan.

Pengaturan interaksi, dokumen Flash memiliki pengaturan sendiri yang telah
terpasang seperti menjalankan (playback), berhenti (stop), berhenti sementara
(pause) dan mengulang (rewind) presentasi.

Lebih aman, dengan format flash, maka tidak semua orang dengan mudah
mengubah isi presentasi.

Macromedia Flash sebagai aternatif media pembelgaran memiliki

keterbatasan sebagal berikut:

1

Diperlukan "usaha' lebih untuk membuat presentasi flash. Tidak semudah
membuat presentasi pada Power Point, membuat presentasi flash lebih rumit.
Karena banyaknya versi flash, mungkin akan mengalami kesulitan dalam
mempublish flash.

GUI (graphical user interface) atau tampilan muka dari program Flash yang

tidak standar dapat membingungkan user pemula.'*

. Efektifitas Macromedia Flash

Daam presentas flash ada beberapa hal yang menjadi penentu keberhasilan

dalam mencapai tujuan presentasi:

" Herman Tolle, S.T.,M.T., FLASH: An Implementation for Multimedia Presentation,

Juli 2009. Diakses pada 15 Februari 2016 dari situs http://brawijaya.ac.id/flash
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1. Desain Media Pembelgjaran
Desain media pembelgaran berbasis Flash yang efektif sbaiknya mengacu
pada prinsip-prinsip desain presentas multimedia sebagai berikut:
- Penekanan (emphasis): membantu memusatkan perhatian audien
- Harmoni: kombinasi warna dan bentuk yang baik dan tepatm serta tidak
monoton.

- Kesatuan dan konsistensi: untuk menjaga perhatian audien, yakni
penggunaan disaing template yang konsisten, ilustrasi yang konsisten, dan
penggunaan font yang konsisten.

- Keseimbangan: keseimbangan simetris dan asimetris.

2. Teknik Presentasi
Secara umum metode pembel gjaran yang digunakan dalam presentasi

multimedia adalah metode ceramah. Teknis metode tersebut antara lain:

- Pembawaan penggar secara pribadi yang ramah, lugas, menyenangkan,

simpatik

- Penguasaan media pembelgaran

- Penguasaan materi yang dipresentasikan

- Menyampaikan sesuai urutan penyagjian

- Perhatikan durasi waktu pembelgjaran

c. Manfaat Macromedia Flash Terhadap Pembelajaran
Macromedia flash dapat membuat cara berfikir siswa lebih konkrit yang
nantinya akan meningkatkan pemahaman materi yang digarkan, karena

Macromedia flash merupakan salah satu program berupa tampilan pesan audio
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visual secara jelas kepada siswa dengan berbagai gambar animasi yang dapat
merangsang minat belgar siswa.

Dengan adanya kemajuan teknologi, maka media yang dapat digunakan pun
kian beragam,terutama sgjak teknologi multimedia meningkat pesat akhir-akhir
ini. Salah satu media yang sangat menarik dan kongkrit adalah media berbasis
flash, yaitu makromedia flash. Dengan media ini maka proses pembelajaran pun
menjadi semakin menarik, konsep-konsep abstrak pun dapat dijelaskan dengan
konkrit dan dengan tampilan-tampilan animasi yang lebih berwarna.*?

d. Fungs Makromedia Flash dalam Pembelajaran Kimia

Adapun fungs atau peranan makromedia flash dalam pembelgjaran kimia

adal ah sebagai berikut:

a. Sebagal alat bantu untuk mewujudkan situasi belgjar mengajar yang efektif.

b. Merupakan bagian yang integral dari keseluruhan situasi.

c. Alat peraga dalam pembelgaran, penggunaannya integral dengan tujuan dan
is pelgaran.

d. Penggunaan aat peraga bukan semata alat hiburan.

e. Untuk mempercepat proses belajar menggjar dan membantu siswa dalam
menangkap pengertian yang diberikan oleh guru.

f.  Mendorong minat dan motivasi belgjar siswa

g. Untuk mempertinggi mutu belgjar mengajar.™

2Arry Maulana, Animasi |tu Mudah, (Jakarta:PT Elek Media Komputindo,2003), h. 1.

¥Nana Sudjana,Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Balai Pustaka, 1987),
h. 65.
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D. Larutan Penyangga

a. Sifat Larutan Penyangga

Larutan penyangga merupakan suatu larutan yang dapat mempertahankan
nilai pH tertentu. Adapun sifat yang paling menonjol dari larutan penyangga ini
seperti pH larutan penyangga hanya berubah sedikit pada penambahan sedikit
asam kuat. Di samping itu, larutan penyangga merupakan larutan yang dibentuk
oleh reaks suatu asam lemah dengan basa konjugatnya ataupun oleh basa lemah
dengan asam konjugatnya. Reaksi ini disebut sebagai reaksi asam basa konjugasi.
Di samping itu, mempunya sifat berbeda dengan komponen-komponen

pembentuknya.*

b. Komponen Dan Cara Kerja Larutan Penyangga
a) Komponen larutan penyangga
Larutan penyangga dapat dibedakan atas larutan penyangga asam dan basa.
Larutan penyangga asam mempertahankan pH pada daerah asam (pH < 7),
sedangkan larutan penyangga basa mempertahankan pH pada daerah basa (pH >
7).
1. Larutan Penyangga Asam
Larutan penyangga asam mengandung suatu asam lemah (HA) dan basa
konjugasinya (ion A’). Larutan seperti itu dapat dibuat dengan berbagai cara,

misalnya:

" Michael Purba, Kimia untuk SMA Kelas XI, (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 234.
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Mencampurkan asam lemah (HA) dengan garamnya (LA, garam LA
menghasilkan ion A" yang merupakan basa kojugasi dari asam HA).

Contoh:

Larutan CH3COOH + larutan NaCH3;COO (komponen penyangganya:
CH3COOH dan CH3COO

Mencampurkan suatu asam lemah dengan suatu basa kuat di mana asam
lemah dicampurkan dalam jumlah berlebih. Campuran akan menghasilkan

garam yang mengandung basa konjugasi dari asam lemah yang bersangkutan.

2. Larutan Penyangga Basa

Larutan penyangga basa mengandung suatu basa lemah (B) dan asam

konjugasinya (BH"). Larutan penyangga basa dapat dibuat dengan cara yang

serupa dengan pembuatan larutan penyangga asam.

Mencampurkan suatu basa lemah dengan garamnya.

Contoh:

Larutan NHs + larutan NH4Cl (komponen penyangganya: NHz dan NH;").
Mencampurkan suatu basa lemah dengan suatu asam kuat di mana basa

lemahnya dicampurkan berlebih.*®

b) Carakerjalarutan penyangga

Di atas telah disebutkan bahwa larutan penyangga mengandung komponen

asam dan komponen basa, sehingga dapat mengikat baik ion H* maupun ion OH'".

Oleh karena itu, penambahan sedikit asam kuat atau sedikit basa kuat tidak

> Michael Purba, Kimia Untuk SMA..., h. 235.
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mengubah pH-nya secara signifikan. Cara kerja larutan penyangga dapat dipahami
dari dua contoh berikut:
1. Larutan penyangga asam

Contoh: larutan penyangga yang mengandung CH3;COOH dan CH3;COO'",
Dalam larutan tersebut terdapat kesetimbangan:

CH3COOH(ag) <* CH3COO (ag) + H*(aq)
Pada penambahan asam:

Penambahan asam (H* ) akan menggeser kesetimbangan ke kiri. lon H”
yang ditambahkan akan bereaksi dengan ion CH3;COO membentuk molekul
CH3;COOH.

CH3COO (ag) + H'(aq) » CH3COOH(aq)
Pada penambahan basa:

Jika yang ditambahkan adalah suatu basa, maka ion OH" dari basa itu akan
bereaksi dengan ion H" membentuk air. Hal ini akan menyebabkan kesetimbangan
bergeser ke kanan sehingga konsentrasi ion H* dapat dipertahankan. Jadi,
penambahan basa menyebabkan berkurangnya komponen asam (dalam hal ini
CHCOOH), bukannya ion H* . Basa yang ditambahkan itu praktis berekasi
dengan asam CH3;COOH membentuk ion CH3COO' dan air.

CH3COOH(ag) + OH ™ (aq) — CH3COO (aq) + H20 (1)
2. Larutan penyangga basa

Contoh: larutan penyangga yang mengandung NHs; dan NH;" . Dalam

larutan tersebut terdapat kesetimbangan :

NHs(ag) + HxO (I) <2 NH4'(ag) + OH (ag)
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Pada penambahan asam:

Jika ke dalam larutan ditambahkan suatu asam, maka ion H* dari asam itu
akan mengikat ion OH". Hal itu menyebabkan kesetimbangan bergeser ke kanan,
sehingga konsentrasi ion OH™ dapat dipertahankan. Jadi, penambahan asam
menyebabkan berkurangnya komponen basa (dalam hal ini NH3), bukannya ion
OH". Asam yang ditambahkan itu berekasi dengan basa NH; membentuk ion
NH4".

NHa(ag) + H"(ag) - NHa"(aq)
Pada penambahan basa:

Jika yang ditambahkan adalah suatu basa, maka kesetimbangan akan
bergeser ke kiri, sehingga konsentrasi ion OH™ dapat dipertahankan. Basa yang
ditambahkan itu berekasi dengan komponen asam (dalam hal ini ion NHy4),
membentuk komponen basa (yaitu NH3) dan air.

NH,"(aq) + OH (aq) — NHa(ag) + H20 (1)*°
c. Menghitung pH Larutan Penyangga

a) Larutan Penyangga Asam
pH = pKa~log ~
dengan, K, = tetapan ionisasi asam lemah
a =jumlah mol asam lemah

g = jumlah mol basa konjugasi

' Ibid..., h. 237.
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contoh sodl:
Tentukanlah pH larutan penyangga yang dibuat dengan mencampurkan 50

mL larutan CH3COOH 0,1M dengan 50 mL larutan NaCH3;COO 0,1 M. (K,

=1,8x 10).

Jawab:

Jumlah mol CH3COOH =50 mL x 0,1 mmol/mL =5 mmol
Jumlah mol NaCH3;COO =50 mL x,2 mmol/mL =5 mmol

Jumlah mol asam = jumlah mol basa konjugasi, maka pH = pK,
=-log 1,8 x10°
=4,75
b) Larutan Penyangga Basa

pOH = pK}, - Iog%

Ky = tetapan ionisasi basa lemah

b = jumlah mol basalemah

g =jumlah mol asam konjugasi*’

contoh soal:

Ke dalam 100 mL larutan NH3 0,1 M ditambahkan 100 mL larutan
(NH.),S0, 0,1 M. Berapakah pH campuran itu? (Kp NHz = 1,8 x 10°)
Jawab:

Jumlah mol NH3 =100 mL x 0,1 mmol/ mL = 10 mmol

Jumlah mol (NH4)2SO, = 100 mL x 0,1 mmol/ mL = 10 mmol

Jumlah mol ion NH," =2 x 10 mmol = 20 mmol

YMuchtaridi, Kimia 2, (Sumatra Utara:Y udhistira, 2007), h. 247.
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b
OH™ = Kyx —
g

=1,8x 10'5x%
=9x10°
pOH =-log9x 10°
=6-1og9
MakapH= 14 - (6 — log 9)
=8+1log9
=8,95"

d. Fungs Larutan Penyangga

Larutan penyangga digunakan secara luas dalam kimia analitis, biokimia,
bakteriologi, fotografi, industri kulit dan zat warna. Dalam tiap bidang tersebut,
terutama dalam biokimia dan bakteriologi, diperlukan trayek/ rentang pH tertentu
yang sempit untuk mencapai hasil optimum. Kerja suatu enzim, tumbuhnya kultur
bakteri, dan proses biokimialainnya sangat sensitif terhadap perubahan pH.

Cairan tubuh, baik cairan intrasel maupun cairan luar sel, merupakan larutan
penyangga. Sistem penyangga yang utama dalam cairan intrasel adalah pasangan

dihidrogenfosfat-monohidrogenfosfat (H.PO s — HPO?,).*

8 Muchtaridi, Kimia 2..., h. 248.
¥ bid..., h. 243.
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Penyangga-penyangga utama dalam darah adalah protein, bikarbonat, fosfat,
hemoglobin, dan oksihemoglobin. Karbon dioksida dibentuk secara metabolis
dalam jaringan dan dibawa oleh darah terutama sebagai ion bikarbonat.

Buffer karbonat adalah sistem buffer terpenting yang terdapat dalam darah.
Buffer ini terdiri dari pasangan H,CO3; dan HCO;. Jikaterjadi peristiwa alkalisis,
yaitu konsentrass OH™ bertambah, maka reaksi di bawah ini akan bergerak ke
kanan.

HCOs(ag) + H' (ag) <5 HCO'3(ag) + H,0 (1)

Pada peristiwa asidosis, ion H* berlebih akan masuk ke darah sehingga
reaksi di bawah ini bergeser ke kanan: HCO 3+ H® %5 H,COs;

Sistem penyangga fosfat terdapat terutama dalam sel-sel darah merah.

Reaksinya adalah: HsPO'4 + H,O0 *5 HPO? + H;O0™

% Underwood, Analisis Kimia Kuantitatif, (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 152.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pada rancangan penelitian ini, pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kuantitatif karena dalam penelitian ini menggunakan data-
data numarik yang dapat diolah dengan menggunakan metode statistik. Penelitian
ini menggunakan metode Quasi Experiment. Adapun eksperimen semu adalah
pengembangan dari eksperimen murni atau sebuah eksperimen pura-pura. Quasi
eksperimen bertujuan untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan cara
melibatkan kelompok kontrol di samping kelompok eksperimen, namun
pemilahan kedua kelompok tersebut tidak dengan teknik random. Pendliti
melaksanakan penelitian dengan menggunakan dua kelas sampel, di mana satu
kelas sebagai kelompok eksperimen dan satu kelas sebagai kelompok kontrol .*

Pelaksanaan penelitian ini didahului dengan pengadaan pre-test terlebih
dahulu pada kedua kelompok, kemudian diberikan perlakuan berupa pembelgaran
dengan menggunakan macromedia flash pada kelas eksperimen. Sedangkan pada
kelas kontrol pembelgaran dilangsungkan dengan menggunakan pembelgaran
konvensional. Setelah diberikan perlakuan dimasing-masing kelompok diadakan
post-test untuk mengetahui hasil belgar siswa. Desain penelitian tersebut dapat

dilihat pada Tabel 3.1.

' Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 186
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Tabel 3.1 Desain Penelitian Quasi Eksperimen

Kelompok Tesawadl Perlakuan Tes akhir
Eksperimen (A) Y1 X1 Yo
Eksperimen (B) Y1 X2 Y2

Keterangan :

Y.dan Y, = Tesawa dan akhir pemahaman siswa
X1 = Perlakuan pembel ajaran dengan menggunakan macromedia flash untuk kelas
eskperimen

X2 = Perlakuan tanpa menggunakan macromedia flash untuk kelas kontrol

B. Populasi dan Sampel
1. Populas
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh pendliti untuk
dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya.?Adapun yang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 IPA di MAN DARUSSALAM

Tahun Ajaran 2015/2016.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.> Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan cara

purposive sampling yaitu memilih anggota populasi tertentu saja untuk dijadikan

? Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan , (Bandung : Alfabet), h. 117.
* Sugiyono, Metode Penelitian....., h. 118.
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sampel.* Adapun yang menjadi sampel penelitian ini yaitu kelas X1 IPA 1 (kelas
eksperimen) dengan jumlah siswa sebanyak 37 siswadan XI IPA 2 (kelas kontrol)

berjumlah 33 siswa.

C. Instrumen Pendlitian

Untuk pengumpulan data digunakan satu jenis instrument, yakni soa tes
berupa multiple choise berdasarkan pada lampiran. Soal tes berisi item-item soal
yang bertujuan untuk mengukur penguasaan konsep larutan penyangga sebelum
(pre-test) maupun setelah implementasi pembelgjaran (post-test). Hasil pre-test
dan post-test diolah dan dianalisis untuk mengetahui peningkatan penguasaan

konsep.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
tes (pre-test dan post-test). Tes adalah aat atau prosedur yang digunakan untuk
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan
yang sudah ditentukan.

Tes yang digunakan adalah suatu aat penelitian berupa soal-soa bentuk
pilihan ganda disesuaikan dengan materi yang diteliti. Tes berfungsi untuk
mengukur hasil belgar siswa dalam bentuk nilai atau skor. Tes diberikan pada

awa pembelgjaran berupa soa pre-test dan pada kegiatan akhir pembelgaran

* Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Banda Aceh: Ar — Rijal Institute,
2007), h. 54.
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berupa soal post-test. Bentuk soal ini adalah multiple choise yang berjumlah 10
soal, testerbagi dua yaitu:
a Tesawa

Tes awa yaitu tes yang diberikan kepada peserta didik sebelum dimulai
kegiatan belgjar mengajar mengenai larutan penyangga. Tes awal ini bertujuan
untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki peserta didik sebelum adanya
perlakuan pada kedua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
b. Tesakhir

Tes akhir yaitu tes yang diberikan kepada peserta didik setelah
berlansungnya proses pembelgar mengenai larutan penyangga dan tes ini
bertujuan untuk melihat perbandingan perubahan yaitu yang terjadi antara skor

pre-test dengan skor post-test pada kedua kel ompok tersebut.

E. Teknik Analisis Data

Untuk melihat perbedaan hasil belgjar antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol digunakan uji hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji t. Maksud
dari uji t adalah salah satu uji statistika yang digunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua sampel atau variabel yang
dibandingkan.

Pada desain penelitian eksperimen yang menggunakan kelompok
eksperimen dan kelompok pembanding, terlebih dahulu diadakan tes awal yang

bertujuan untuk mengetahui tingkat perbedaan varian dan tingkat homogenitas
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sampel yang akan di uji, maka terlebih dahulu harus dilakukan uji homogenitas
pada data tes awal dengan ketentuan sebagai berikut:®
a. Uji Homogenitas

Digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok memiliki tingkat
varian data yang sama atau tidak. Terlebih dahulu dihitung masing-masing varian
(s9) nilai tes awal dari kelas kontrol dan kelas eksperimen menggunakan rumus
varian. Untuk sampel > 50, maka digunakan persamaan:®

g2 LI (Xi-X)*
n-—1

Langkah selanjutnya membandingkan varians nilai tes awal dari kedua
kelas, maka digunakan rumus:

-

F=3
Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikan 5% dengan ketentuan Hy
(data tidak memiliki varians yang berbeda) diterima jika Fritung < Frabe. Frave
diperoleh dari melihat pada tabel dengan membandingkan nilai dk penyebut = n
terhadap dk pembilang = n.
b. Uji Normalitas
Untuk langkah selanjutnya setel ah mel aksanakan penelitian, maka dilakukan

analisis data pada perolehan data tes akhir siswa, analisis ini bertujuan untuk

mengetahui tingkat kenormalan sampel yang telah diteliti. Normalitas data diuji

® Skripsi Zaitun Fazilah, Pengaruh model pembelajaran Numbered Heads Together
(NHT) dengan menggunakan Makro Media Flash pada materi Sistem koloid terhadap hasil
belajar siswa Man Krung Geukueh, (Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas
Islam Ar-Raniry, 2014)

® Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 249.
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dengan menggunakan rumus chi-kuadrat untuk mengetahui apakah data yang

diperoleh dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak.

Adapun untuk menguji normalitas terlebih dahulu harus menyusun data

dalam tabel distribusi frekuensi data kelompok untuk masing-masing kelas

dengan cara sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Menentuken kelas interval yang telah ditentikan pada pengelolahan data
sebelumnya, kemudian ditentukan pula batas nyata kelas interval, yaitu batas
atas kelas interval ditambah 0,5.

Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel-z. Namun

sebelumnya harus ditentukan nilai z-score dengan rumus :

batas nyata atas— %
5

z-score =
Dengan diketahuinya batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk
tiap-tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnyaberdasarkan kurva z-
score.

Frekuensi yang diharapkan (E;) ditentukan dengan cara mengalikan luas
daerah dengan banyak data.

Frekuensi pengamatan (O;) merupakan frekuensi pada setiap kelas interval
tersebut.

Adapun untuk mengukur tingkat kenormalan data, maka digunakan uji chi-

kuadrat (x2), dengan anggapan bahwa jumlah data (n) = 50 dengan rumus :’

X (O, -E
z )’

i=1 i

Ibid...,h. 273
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Keterangan:
x* = Distribus Chi- kuadrat
Oi = Frekuens nyatahasil pengamatan

Ei =Frekuens yang diharapkan
K  =Banyaknyakelasinterva

1. Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis penelitian menggunakan uji-t (t-test) yaitu:®
= Tt

Dimana: x1 dan x 2 = mean dari kedua sampel (eksperimen dan kontrol)
n; dann, =jumlah sampel dari kedua kelas (eksperimen dan kontrol)

S = standar devias

Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikan 5% atau (@ = 0,05), dan
df = (Nx + Ny) -2 serta peluang (1-a), dengan ketentuan Ho diterima jika thiwung <
tianet daN Ho ditolak jika thitung = tiabe.’

Sebelum menggunakan persamaan uji t, maka terlebih dahulu ditentukan
variabel yang akan dimasukkan kedalam persamaan dengan urutan sebagai
berikut:

a. Menentukan nilai ratarata hasil belgar atau nila tes akhir siswa kelas

eksperimen dan rata-rata hasil belgjar siswakelas kontrol dengan rumus :

Lfx

mn

X =

® Husaini Usman, Pengantar Satistik Edisi Kedua, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 96.

°Sudjana, Metoda Statistika...,h. 231.
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Keterangan :

X  =raaraa

> fx =jumlah hasil perkalian f dan x

N  =jumlah responden

b. Menentukan standar devisi (s) variabel X (kelas perlakuan) dan standar

deviasi (s) variabel Y (kelas kontrol) dengan persamaan :

_ nX>f x> —(2f.x,)?

SZ
n(n-1)
Keterangan:
fi = frekuensi dari xi
n = jumlah sampel
X = data

Kemudian standar deviasi (s) gabungan dengan rumus:

5 _ My—1 55+ na—1 55
g Nyt Na—2
Dengan: S = standar deviasi
n = jumlah sampel

X = data
si danss = standar deviasi eksperimen dan kontrol
Kriteria penilaian hasil belgjar siswa dalam proses pembel gjaran menurut
Suharsimi dapat dilihat pada Tabel 3.2.2°

Tabel 3.2 Kriteria penilaian hasil belgjar

No Angka Kriteria
1 80- 100 Baik sekali
2 66— 79 Baik
3 56 -65 Cukup
4 40 - 55 Kurang
5 30-39 Gagdl

1% Syharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi..., h. 245.

34



35



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokas Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MAN Darussalam Aceh Besar yang terletak di
Jalan Tgk. Glee Iniem Tungkob Kab Aceh Besar. Cikal bakal Madrasah Aliah
Negeri (MAN) Darussalam terbentuk pada tahun 1984 dengan didirikannya MAS
Tungkob selama lebih kurang enam tahun MAS Tungkob menggunakan gedung
MTsN Tungkob , dan pada tahun 1990 menggunakan gedung MIN Tungkob
sebanyak 3 lokal.

Pada tahun 1992 pemerintah memberi bantuan sebanyak empat lokal dan
tahun 1996 MAS Tungkob dinegerikan dan diubah namanya menjadi MAN
Darussalam karena terletak di Kecamatan Darussalam. Pada tahun gjaran 2002/
2003 MAN Darussalam mendapat bantuan gedung dari Departemen Agama
Republik Indonesia dengan konstruksi dua lantai dan lengkap dengan fasilitas
yang diperlukan.

MAN Darussalam terus berkembang dengan pergantian — pergantian kepala
madrasah dan program — program yang baru. Pada tahun 2013 hingga sekarang,
MAN Darussalam Aceh Besar dipimpin oleh Drs. Hamdan. Untuk Iebih jelasnya

bisadilihat pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Gambaran Umum MAN Darussalam Aceh Besar

Gambaran Umum Keterangan

Nama Sekolah MAN Darussalam

Nomor Statistik Sekolah 131111060004

Tempat/ Lokas Jn. Tgk. Glee Iniem Tungkob Kab Aceh Besar
Tahun Berdiri Tahun 1984

Status Sekolah Negeri

Alamat Sekolah/ Kode Pos Tungkob Aceh Besar/ 23373

Prov. Kab/ Kec/ Kelurahan

Aceh/Aceh Besar/Darussalam/Tungkob

Telepon

0651/ 8012000

Permanen/ Semi Permanen

Permanen

Sumber: Tata Usasha MAN Darussalam Aceh Besar

a. Saranadan Prasarana

Dilihat dari letaknya MAN Darussalam menempati posisi yang cukup

strategis dengan kondisi sekolah yang bersih, nyaman dan teratur. Di mana MAN

Darussalam Aceh Besar memiliki luas tanah sebesar 9,998 m?, sehingga memiliki

prasarana sebagaimana tertera pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana MAN Darussalam Aceh Besar

No Sarana Jumlah | Luasm® Ket.
1. Ruang Kelas 15 1.080 Bak
2. Ruang Guru 1 114 Bak
3. Ruang Kepala 1 36 Bak
4, Ruang Tata Usaha 1 48 Bak
5. Ruang BP/BK 1 9 Baik
6. Gudang 1 24 Bak
7. Ruang Perpustakaan 1 96 Bak
8. Ruang Lab Komputer 1 96 Bak
9. Ruang Lab Bahasa 1 96 Baik
10. Ruang Lab IPA 1 72 Baik
11. | Ruang Koperasi 1 18 Bak
12. | Mushdla 1 240 Baik
13. | Ruang Ibadah 1 350 Baik
14. Ruang OSIM 1 24 Baik
15. | Ruang UKS 1 9 Baik
16. | KM/WC Guru 2 12 Baik
17. KM/ WC Siswa 2 438 Baik
18. | Rumah Dinas Kepala 1 45 Bak

Sumber: Tata Usaha MAN Darussalam Aceh Besar
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b. Keadaan Siswa
Jumlah siswa dan siswi MAN Darussalam Aceh Besar adalah sebanyak 450
orang yang terdiri dari 184 laki-laki dan 266 perempuan. Untuk lebih jelas dapat
dilihat dalam Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Keadaan Siswva MAN Darussalam Aceh Besar

Tingkat Jurusan Jumlah LK PR Jumlah
kelas Program Kelas
X Umum 5 1 7 168
IPA 2 14 8 62
XI IPS 2 20 29 49
IAG 1 8 18 26
IPA 3 24 54 78
XII IPS 2 23 21 44
IAG 1 14 9 23
Jumlah Tota 16 184 266 450

Sumber: Tata Usaha MAN Darussalam Aceh Besar
c. Keadaan Guru
Tenaga guru dan pegawai yang berada di MAN Darussalam Aceh Besar
pada tahun garan 2015/ 2016 keseluruhan berjumlah 64 orang. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Dataguru MAN Darussalam Aceh Besar

No. Keadaan Guru Jumlah
1 Guru tetap/ PNS 48 Orang
2. Guru tidak tetap/ honorer 9 orang
3. Guru BP/ BK 2 orang
4, Pegawai tata usaha 1 orang
5. Bendahara 2 orang
6. Pustakawan/i 1 orang
7. Satpam 1 orang

Sumber: Tata Usaha MAN Darussalam Aceh Besar
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Dari tabel di atas terdapat berbagai guru bidang studi, sedangkan untuk guru
bidang studi kimia berjumlah dua orang, yang bernama Susanna S.Pd dan

Nurkhaili S.Pd.

B. Deskrips Hasil Pendlitian

Pelaksanaan penelitian dengan menggunakan macromedia flash
dilaksanakan pada tanggal 31 Desember sampai dengan 17 Maret 2016. Sebelum
melakukan penelitian, pendliti terlebih dahulu melakukan observas langsung
kesekolah untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta berkonsultasi dengan
guru bidang studi kimia tentang siswa yang akan diteliti. Selanjutnya peneliti
mengembangkan perangkat pembelgaran menggunakan makromedia flash.
Perangkat yang dikembangkan adalah RPP, LKS dan Tes Hasi| Belgjar.

Kegiatan penelitian pada kelas XI 1PA; (kelas eksperimen) dilaksanakan
pada hari jum’at tanggal 04 Maret 2016 dengan proses pembelajaran
menggunakan macromedia flash selama 135 menit. Materi yang digjarkan pada
hari tersebut tentang terbentuknya larutan penyangga dan sifat larutan penyangga.
Sebelum melaksanakan proses pembelgjaran, peneliti memberikan tes awa untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari
sabtu tanggal 05 Maret 2016, peneliti mengajarkan tentang komponen dan cara
kerjalarutan penyangga dengan menggunakan macromedia flash yang berlansung
selama 90 menit. Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari jum’at tanggal 11
Maret 2016 selama 135 menit. Pada pertemuan ketiga, peneliti mengaarkan

materi tentang menghitung pH larutan penyangga asam basa, menjelaskan fungsi
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larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup dan siswa berdiskusi tentang soal
yang terdapat pada macromedia flash dan serta membagikan tes akhir kepada
siswa untuk mengetahui kemampuan akhir siswa.

Kegiatan penelitian pada kelas XI 1PA;, (kelas kontrol) dilaksanakan pada
hari kamis tanggal 10 Maret 2016 dengan menggunakan model pembelgaran
konvensional selama 135 menit. Pada pertemuan pertama, peneliti memberikan
tes awa kepada siswa dan mengajarkan materi larutan penyangga tentang proses
terbentuknya larutan penyangga dan sifat larutan penyangga. Pertemuan kedua
pada hari senin tanggal 14 Maret 2016, peneliti mengajarkan tentang komponen
dan cara kerja larutan penyangga yang berlansung selama 90 menit. Pertemuan
ketiga pada hari kamis tanggal 17 Maret 2016, peneliti mengajarkan tentang cara
menghitung pH larutan penyangga asam basa, fungs larutan penyangga dalam
tubuh makhluk hidup dan siswa mengerjakan LK S yang diberikan oleh guru serta
memberikan tes akhir kepada siswa. Pertemuan ketiga berlansung selama 135
menit.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara pemberian tes akhir (post-test)
untuk mengetahui ketercapaian pemahaman siswa terhadap materi yang digjarkan

selama proses pembel gjaran.

1) Data Hasil Tes Siswa
Dari lembar jawaban tes awal siswa yang dikerjakan oleh 31 orang (kelas
eksperimen) dan 31 orang (kelas kontrol) sebelum mengikuti pembelgaran kimia

pada pembahasan larutan penyangga, dimana siswa menyelesaikan tes awal
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sebanyak 10 butir soal seputar pemahaman siswa terhadap materi yang akan
digiarkan dan 10 soal tes akhir siswa yang diberikan saat pembelgjaran selesai
untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi larutan penyangga
setelah dilakukan proses belgjar mengagjar. Tes awa dan akhir yang diberikan
kepada siswa divalidasi oleh dosen kimia UIN Ar-raniry dan guru bidang studi
kimia MAN Darussalam. Bentuk instrumen awa dan akhir dapat dilihat pada
lampiran 9 dan 10. Hasil perolehan nilai tes awal dan tes akhir siswa kelas
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Nila pre-test dan post-test kelas X1 IPA; MAN Darussalam dengan
menggunakan makromedia flash (kelas eksperimen)

Nilai Pre-test Nilal Post-tes
No Inisia Siswa (X) (Y)
(1) B 3 (@)
1 X-1 20 60
2 X-2 20 60
3 X-3 20 70
4 X-4 70 100
5 X-5 60 80
6 X-6 60 80
7 X-7 30 70
8 X-8 20 70
9 X-9 70 100
10 X-10 40 80
11 X-11 50 80
12 X-12 30 60
13 X-13 50 80
14 X-14 40 60
15 X-15 40 80
16 X-16 40 70
17 X-17 40 70
18 X-18 40 60
19 X-19 60 90
20 X-20 60 90
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(1) 2) ) (4)
21 X-21 60 90
22 X-22 30 80
23 X-23 70 90
24 X-24 40 90
25 X-25 70 90
26 X-26 70 100
27 X-27 60 100
28 X-28 60 100
29 X-29 30 90
30 X-30 30 70
31 Y-31 30 70
JUMLAH 1.410 2.48
RATA - RATA 45,5 80

Sumber : Hasil Pre-test dan post- test siswva MAN Darussalam (2016)
Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata nilai pre-test dan post-test kelas
eksperimen sebagai berikut:

Untuk nilai rata-rata pre-test, bisa dihitung dengan:

Untuk nilai rata-rata post-test, bisa dihitung dengan:

_ XX
r===

T
L2480
=731 7

Hasil perolehan nilai awal dan tes akhir siswa di kelas kontrol dapat dilihat
pada Tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Nilai pre-test dan post-test kelas X1 IPA, MAN Darussalam pada kelas
dengan pembel gjaran konvensional (kelas kontrol)

Nilai Pre-test Nilai Post-test

No Inisial Siswa (X) (Y)
1) &) 3 (4)
1 Y-1 20 40
2 Y-2 20 40
3 Y-3 30 50
4 Y-4 40 50
5 Y-5 30 60
6 Y-6 30 60
7 Y-7 40 50
8 Y-8 40 50
9 Y-9 60 70
10 Y-10 60 80
11 Y-11 40 50
12 Y-12 90 90
13 Y-13 90 90
14 Y-14 60 60
15 Y-15 50 60
16 Y-16 80 80
17 Y-17 50 50
18 Y-18 60 70
19 Y-19 40 50
20 Y-20 60 90
21 Y-21 60 80
22 Y-22 60 80
23 Y-23 40 60
24 Y-24 60 80
25 Y-25 60 90
26 Y-26 60 80
27 Y-27 40 60
28 Y-28 40 60
29 Y-29 40 60
30 Y-30 50 80
31 Y-31 50 80

JUMLAH 1.550 2.050
RATA-RATA 50 66,1
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Sumber : Hasil Pre-test dan Post-test Siswva MAN Darussalam (2016)
Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata nilai pre-test dan post-test kelas
kontrol sebagai berikut:

Untuk nilai rata-rata pre-test, bisa dihitung dengan:

_ XX
r===

T
1550
Y]
F=50

Untuk nilai rata-rata post-test, bisa dihitung dengan:

XX
X=—

T
2050
=731 7°

Hasil perolehan nilai tes awal menunjukkan bahwa terdapat sedikit
perbedaan nilai yang dicapa diantara siswa kelas eksperimen dan siswa kelas
kontrol. Meskipun kedua kelas diberikan bentuk soal yang sama dimana jumlah
nila rata-rata siswa kelas kontrol adalah 50 dan jumlah nilai rata-rata siswa kelas
eksperimen adalah 45,5.

Tes ini diberikan pada kegiatan awa dari serangkaian kegiatan
pembelgjaran, atau dengan kata lain tes ini diberikan setelah kegiatan motivasi
dan waktu yang digunakan untuk pelaksanaan tes adalah 15 menit.

Setelah pelaksanaan tes awal, maka perolehan nilai dari kedua kelas yang
kemudian akan digunakan untuk menguiji tingkat homogenitas varian dari kedua

kelas tersebut.
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Setelah memperoleh data tes awa siswa, maka harus diketahui tingkat
homogenitas varian dari masing-masing kelas, oleh karena itu maka terlebih
dahulu ditentukan uji distribusi frekuensi data kelompok, ini dilakukan untuk
mengetahui nilai rata-rata (x), varian (s°) dan simpangan baku (s) dari data tes
awal.

a. Uji Distribusi Frekuensi Data K elompok

Untuk menghitung nilai rata-rata (), varian (s°) dan simpangan baku (s)
terlebih dahulu data yang terkumpul harus ditabulasikan kedalam daftar distribusi
frekuensi data kelompok dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1) Kelas Eksperimen (X1 1PA;)
Hasi| pre-test kelas X1 IPA; MAN Darussalam adalah:
a. Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus:
Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilal terendah
=70-20
=50
b. Menghitung banyaknyakelas interval
Banyak kelas (K)=1+3,3logn
=1+33log31
=1+492
=5,92= 6 (diambil 6 agar mencakup semua data)
c. Panjang kelasinterval P dengan rumus:

_ Rentang (R)
~ Banyak kelas (K)
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P= ‘—; = 8,33 (diambil 9 agar mencakup semua data)

Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test kelas X1PA 1

Nilai fi Xi Xi 2 fi Xi fi Xi 2
20-28 4 24 576 96 2304
29-37 6 33 1089 198 6534
38 -46 7 42 1764 294 12348
47 -55 2 ol 2601 102 5202
56 - 64 7 60 3600 420 25200
65-73 5 69 4761 345 23805
Jumlah 31 279 14391 1455 75393

Sumber : Hasil Penelitian di MAN Darussalam, 2016 (data diolah)

Keterangan:
fi = Banyak data atau nilai pada kelasinterval ke-i
Xi = Tanda kel as yaitu setengah dari penjumlahan ujung bawah dan ujung

atas kelasinterval ke-i

x?  =Tandakelaspadainterval ke-i dikuadratkan

fixi,  =Perkalian antar banyak data dan tanda kelas interval ke-i

fixi? = Perkalian antar banyak data dan kuadrat tanda kelas pada kelas interval
ke-i

Berdasarkan data diatas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagal berikut:

Untuk standar deviasi (s),bisa dihitung dengan:

_ nzfixiz _(Zfixi)2
- n(n—1)

SZ

@ = 31(75393) — 1455 2
- 3131-1

Sz _ (£337183- 2117025)
- 31(30)

_ 220158
530
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S? =236,7

S =+v236,7
S =153

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai rata-rata (x = 46,9),
standar devias (S = 15,3). Berikut tabel distribusi frekuensi data kelompok untuk
masing-masing kelas guna menguji normalitas, apakah data pre-test yang
diperoleh dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak.

Tabel 4.8 Uji Normalitas Pre-test untuk kelas Eksperimen (X1 IPA;)

Batas Batas L uas Frekuens Frekuens
Nilai kelas | Z-skore | luas daerah diharapkan | pengamatan
(x) daerah (Ei) (Oi)
1) @) (©) 4) ©) (6) ()
19,5 -1,79 | 0,4633
20-28 0,0784 2,4304 4
28,5 -1,20 | 0,3849
29 - 37 0,1558 4,8298 6
37,5 -0,61 | 0,2291
38 - 46 0,2211 6,8541 7
46,5 -0,02 | 0,0080
47 - 55 0,2043 6,3333 2
55,5 0,56 0,2123
56 — 64 0,1626 5,0406 7
64,5 1,15 0,3749
65— 73 0,0833 2,5823 5
73,5 1,73 0,4582

Sumber :Hasil Penelitian di MAN Darussalam 2016 (data diolah)

Makanilal chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k 2
¥ 2_ z (Oi - Ei )
2 2 2 2 2 2
_(4-2,4304) + (6 - 4,8298) + (7- 6,8541) + (2-6,3333) + (7- 5,0406) N (5- 2,5823)
24304 48208 6,8541 6,3333 50406 25823

=1,01+ 0,280 + 0,003+ 2,96 + 0,76+ 2,26
=727
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Hasil perhitungan thnung adalah 7,27. Pengujian dilakukan pada taraf
signifikan 5% atau (o = 0,05) dan dk = (k - 3), dari daftar distribusi frekuensi data
kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 6), sehingga nilai dk untuk
distribusi chi-kuadrat adalah dk = (6 - 3) = 3, maka dari tabel distribusi 30053
diperoleh 7,81." Karena 7,27 < 7,81 atau ¥ hiung< % “tabel, Maka dapat disimpulkan
bahwa data tes awa (pre-test) siswa kelas X1 IPA; MAN Darussaam
berdistribusi normal.

2) KelasKontrol (X1 1PA>)

Kelas X1 IPA, MAN Darussdam menggunakan model pembelgaran

konvensional.
Hasi| pre-test kelas X1 IPA; MAN Darussalam adalah:
a. Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus:
Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah
=90-20
=70
b. Menghitung banyaknya kelas interval
Banyak kelas (K)=1+33logn
=1+33log31
=1+492
=5,92 = 6 (diambil 6 agar mencakup semua data)

c. Panjang kelasinterva P dengan rumus:

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), h. 363.
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Rentang (R)

- Banyak kelas (K)

i

P="= 1166 (diambil 12 agar mencakup semua data)

f

Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test kelas X1 [PA,

Nilai fi Xi Xi 2 fi X fi X 2
20-31 S 25,5 650,25 127,5 3251,25
32-43 9 37,5 1406,25 337,5 12656,25
44 — 55 4 49,5 2450,25 198 9801
56 - 67 10 61,5 3782,25 615 37822,5
68- 79 0 73,5 5402,25 0 0
80-91 3 85,5 7310,25 256,5 21930,75
Jumlah 31 333 21001,5 1534,5 85461,75

Sumber : Hasil Penelitian di MAN Darussalam, 2016 (data diolah)
Berdasarkan data diatas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagal berikut:

% = Zfi

Xfi

_ 15345

X
31

X =495

Untuk standar deviasi (s), bisadihitung dengan:

< - n>f x> —(Xf.x,)?
- n(n—1)

_ 31.85461,75- 15345 2

2
S 3131-1

_ (2649314,25- 2354690,25)

2
S 31(30)

@ 2624
930

S? =316,8

S =+3168

S =17,7

48




Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai rata-rata (x = 49,5),
standar devias (S = 17,7). Berikut tabel distribusi frekuensi data kelompok untuk
masing-masing kelas guna menguji normalitas, apakah data pre-test yang
diperoleh dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak.

Tabel 4.10 Uji Normalitas Pre-test untuk kelas Kontrol (X1 1PA2)

Batas Batas L uas Frekuens Frekuens
Nilai kelas | Z-skore | luas daerah diharapkan | pengamatan
(x) daerah (Ei) (Oi)
1) @) (©) (4) (©) (6) ()
19,5 -1,69 | 0,4545
20-31 0,1107 3,4317 5
31,5 -1,01 | 0,3438
32-43 0,2145 6,6495 9
43,5 -0,33 | 0,1293
44 -55 0 0 4
55,5 0,33 0,1293
56 — 67 0,2145 6,6495 10
67,5 1,01 0,3438
68 — 79 0,1107 3,4317 0
79,5 1,69 0,4545
80-91 0,0366 1,1346 3
91,5 2,37 0,4911

Sumber :Hasil Penelitian di MAN Darussalam 2016 (data diolah)

Makanilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

2 < Oi_Ei2
x=§( E')

2 2 2 2 2 2
_(5-34317)°  (9-66495)  (4-0)°  (10-66495)  (0-34317)°  (3-1,1346)
T 34317 6,6495 0 6,6495 34317 1,1346

=0,71+ 0,83+ 0 + 1,68 + 0+ 3,06
=6,28
Hasil perhitungan xzhitung adalah 6,28. Pengujian dilakukan pada taraf

signifikan 5% atau (a = 0,05) dan dk = (k - 3), dari daftar distribusi frekuens data

kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 6), sehingga nilai dk untuk
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distribusi chi-kuadrat adalah dk = (6 - 3) = 3, maka dari tabel distribusi %2083
diperoleh 7,81. Karena 6,28 < 7,81 atau yhiung< ¥ “tebel, Maka dapat disimpulkan
bahwa data tes awa (pretest) siswa kelas XI IPA; MAN Darussaam

berdistribusi normal.

a. Uji Homogenitas Varians
Untuk menghitung tingkat homogenitas kedua kelas, maka terlebih dahulu
harus dihitung varians dari masing-masing kelas. Dari hasil perhitungan diperoleh

nilai varians dimana varians 2 untuk kelas kontrol adalah 316,8, sedangkan

nilai varians ( 3) untuk kelas eksperimen 236,7 adalah maka nilai varians kedua

kel as dimasukkan kedalam rumus berikut :

Berdasarkan data yang diperoleh harga F hitung = 1,33 kemudian harga F
hitung dibandingkan dengan harga F tabel pada dergjat kebebasan dk pembilang
(n-1) =(31- 1= 30) dan dk penyebut (n - 1) = (31 - 1= 30) padataraf signifikan
5% ( ),=0,05) adalah 1,84. Dengan demikian harga Fritung < Frane SENiNgga dapat
dikatakan terdapat kesamaan varians terhadap kemampuan awal siswa pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tes awal
(pre-test) kedua kelas homogen.

2) Hasil Belajar
Pada penelitian hasil belgjar dilakukan melalui tes hasil belgar secara

tertulis dan dilaksanakan pada bagian akhir dari proses pembelgaran. Khusus
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pada kelas eksperimen, tes diberikan setelah kegiatan belgjar mengagjar dengan
menggunakan makromedia flash. Tes dalam penelitian ini berupa soa (lihat
lampiran 10) dalam bentuk multiple choice yang terdiri dari 10 soal.

a) Hasil Tes Akhir Siswa

Data tentang hasil tes akhir siswa setelah proses pembelgaran dianalisis
secara deskreptif, untuk menentukan ketuntasan belgjar. Data hasil belgar siswa
dalam penelitian ini diperolen melaui tes akhir (Lampiran 10) yang diberikan
setelah proses pembelgjaran berlangsung. Pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol sama-sama diberikan penjelasan mengenai materi larutan penyangga
tetapi dengan perlakuan yang berbeda, dimana siswa kelas eksperimen
menggunakan makromedia flash dan siswa kelas kontrol hanya menggunakan
model pembelgjaran yang konvesional.

b) Uji Normalitas Data

Untuk melakukan analisis lebih lanjut, maka data tes akhir harus diuji
terlebih dahulu apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Sebelum data
dianalisis dengan menggunakan statistik, maka terlebih dahulu dicari nilai rata-
rata, simpangan baku dan kenormalan sebaran data.

Untuk menghitung nilai rata-rata ( ) dan standar devias (S), terlebih dahulu
data yang terkumpul harus ditabulasikan kedalam daftar distribusi frekuensi data
kelompok dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Kelas Eksperimen (X1 1PA;)
Kelas XI IPA; MAN Darussalan menggunakan makromedia flash. Hasil

datates akhir kelas X1 IPA; MAN Darussalam adalah:
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a. Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus:
Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah
=100-60 =40
b. Menghitung banyaknya kelas interval
Banyak kelas =1+3,3logn
=1+3,3log 31
=1+492
=5,92 = 6 (diambil 6 agar mencakup semua data)
c. Panjang kelas interval P dengan rumus:

_ Rentang (R)
"~ Banyak kelas (K)

P= %) = 6,66 (diambil 7 agar mencakup semua data)

Tabel 4.11 Daftar distribusi frekuensi nilai post-stest kelas X1 1PA;

Nilai f, Xi Xi © fi Xi fi x; 2
60-66 | 5 63 3969 315 19845
6773 7 70 4900 490 34300
74— 80 7 77 5929 539 41503
81- 87 0 84 7056 0 0
88 -94 | 7 91 8281 637 57967
95-101 | 5 98 9604 490 48020
Jumlah | 31 483 39739 2471 201635

Sumber :Hasil Penelitian di MAN Darussalam 2016 (data diolah)
Berdasarkan data diatas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai

berikut:

52



Untuk standar deviasi (s), bisa dihitung dengan:

< = nXf x’—(XZfx)?
- n(n-1)

Q- 31 (201635)- 2471 2
- 31 31-1

7 (6250685-6105841)
- 31(30)

144844
s = 930

S =1557
S =+/1557=12,47

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai rata-rata (x = 79,7),
standar deviasi (S = 12,47). Berikut tabel distribusi frekuensi data kelompok
untuk masing-masing kelas guna menguji normalitas, apakah data post-test yang
diperoleh dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak.

Tabel 4.12 Uji Normalitas Post-test untuk kelas Eksperimen (X1 IPA)

Batas Batas L uas Frekuensi Frekuens
Nilai kelas | Z-skore | luas daerah diharapkan | pengamatan
(X) daerah (Ei) (Oi)
(@) (2 ©) (4) ©) (6) (7)
59,5 -1,61 0,4463
60 — 66 0,0932 2,8892 5
66,5 -1,05 0,3531
67-73 0,1652 5,1212 7
73,5 -049 | 0,1879
74-80 0,164 5,084 7
80,5 0,06 0,0239
81-87 0,2085 6,4635 0
87,5 0,62 0,2324
88-9%4 0,1486 4,6066 7
94,5 1,18 0,3810
95-101 0,0781 2,4211 5
1015 1,74 0,4591
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Sumber :Hasil Penelitian di MAN Darussalam 2016 (data diolah)

Makanila chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

2 < Oi_Ei2
x=§( E')

2 2 2 2 2 2
_(5-28892)°  (7-51212)  (7-5084)  (0-64635)  (7-46066)  (5-24211)
T 28892 51212 5,084 6,4635 4,6066 2,4211

=154+ 0,68 + 0,72+ 0 + 1,22+ 2,74
=6,90
Hasil perhitungan thitung adalah 6,90 Pengujian dilakukan pada taraf

signifikan 5% atau (o = 0,05) dan dk = (k - 3), dari daftar distribusi frekuensi data
kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 6), sehingga nilai dk untuk
distribusi chi-kuadrat adalah dk = (6 - 3) = 3, maka dari tabel distribusi 320053
diperoleh 7,81. Karena 6,90 < 7,81 atau x’hiung < 7 tabel, Maka dapat disimpulkan

bahwa data tes akhir (post-test) siswa kelas X1 IPA; MAN Darussaam

berdistribusi normal.
2. KelasKontrol (X1 1PA>)

Kelas X1 IPA, MAN Darussalam menggunakan model pembelgaran
konvensional.
Hasi| datates akhir kelas X1 IPA; MAN Darussalam adalah:
a. Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus:
Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah
=90-40
=50
b. Menghitung banyaknya kelas interval

Banyak kelas =1+3,3logn
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=1+3,3log 31

=1+492

=5,92 = 6 (diambil 6 agar mencakup semua data)
c. Panjang kelasinterva P dengan rumus:

_ Rentang (R)
"~ Banyak kelas (K)

P= > = 8,33 (diambil 9 agar mencangkup semua data)

Tabel 4.13 Daftar distribusi frekuensi nilai post-test kelas kontrol (X1 IPA)

Nilai fi Xi Xi 2 fi Xi fi X 2
40 - 48 2 44 1936 88 3872
49 -57 7 53 2809 371 19663
58— 66 8 62 3844 496 30752
67/-75 2 71 5041 142 10082
76 -84 8 80 6400 640 51200
85-93 4 89 7921 356 31684
Jumlah 31 399 27951 2093 147253

Sumber :Hasil Penelitian di MAN Darussalam 2016 (data diolah)
Berdasarkan data diatas diperoleh rata-rata dan standar devias sebagai

berikut:

Untuk standar deviasi (s), bisa dihitung dengan:

< — nXf x’—(XZfx)?
- n(n-1)

__ 31 (147253)-(2093)2

2
S 31 31-1

@ _ (4564843-4380649)
- 31(30)
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2 184194
S =
930

S* =198
S =4/198=14,07

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai rata-rata (x = 67,5),
standar deviasi (S =14,07). Berikut tabel distribusi frekuensi data kelompok untuk
masing-masing kelas guna menguji normalitas, apakah data post-test yang
diperoleh dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak.

Tabel 4.14 Uji Normalitas Post-test kelas kontrol (X1 [PA>)

Batas Batas L uas Frekuens Frekuens
Nilai kelas | Z-skore | luas daerah diharapkan | pengamatan
(x) daerah (Ei) (Oi)
1) 2 (©) (4) (©) (6) ()
39,5 -1,99 0,4767
40-48 0,0652 2,0212 2
48,5 -1,35 0,4115
49 - 57 0,1503 4,6593 7
57,5 -0,71 0,2612
58 — 66 0,2333 7,2323 8
66,5 -0,07 0,0279
67-75 0,1844 5,7164 2
75,5 0,56 0,2123
76— 84 0,1726 5,3506 8
84,5 1,20 0,3849
85-93 0,0822 2,5482 4
93,5 1,84 0,4671

Sumber :Hasil Penelitian di MAN Darussalam 2016 (data diolah)

Makanilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

2 < Oi_Ei2
x=§( E')

2 2 2 2 2 2
_(220212)° | (7-46593)°  (8-7.2323) | (2-57164)  (8-53500)  (4-25482)
T 20212 4,6593 7,2323 57164 5,3506 2,5482

=0,0002+ 1,17 + 0,08+ 2,41+ 1,31 + 0,82
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=4,79
Hasil perhitungan thnung adalah 4,79. Pengujian dilakukan pada taraf

signifikan 5% atau (a = 0,05) dan dk = (k - 3), dari daftar distribusi frekuens data
kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 6), sehingga nilai dk untuk
distribusi chi-kuadrat adalah dk = (6 - 3) = 3, maka dari tabel distribusi 30053
diperoleh 7,81 . Karena 4,79 <7,81 atau  hitung < ¥ tebel, Maka dapat disimpulkan
bahwa data tes akhir (post-test) siswa kelas XI IPA; MAN Darussdam
berdistribusi normal.

K eterangan cara memahami tabel di atas adalah :

1. Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengelolaan data
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu batas
kelas interval ditambah dengan 0,5

2. Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel-z. Namun

sebelumnya harus ditentukan nilai z-score dengan rumus :

batas nyata atas— A
kY

Z-SCore =

3. Dengan diketahuinya batas daerah, makadapat ditentukan luasdaerah untuk
tiap-tiap kelasinterval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva z-
score.

4. Luas daerah diperoleh dengan cara batas |uas daerah atas dikurang batas luas
daerah bawah

5. Frekuens yang diharapkan (E;) ditentukan dengan cara mengalikan luas

daerah dengan banyak data.
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6. Frekuens pengamatan (O;) merupakan frekuensi pada setiap kelas interval
tersebut.
a) Uji Homogenitas Varians
Untuk menghitung tingkat homogenitas kedua kelas, maka terlebih dahulu
harus dihitung varians dari masing-masing kelas. Dari hasil perhitungan diperoleh
nilai varians dimana varians (52) untuk kelas kontrol adalah 198, sedangkan nilai
varians (52) untuk kelas eksperimen adalah 155,7 maka nilai varians kedua kelas

dimasukkan kedalam rumus berikut :

F=3
52

F=28 4107
155,7

Berdasarkan data yang diperoleh harga F hitung = 1,27 kemudian harga F
hitung dibandingkan dengan harga F tabel pada dergjat kebebasan dk pembilang
(n-1) = (31 - 1= 30) dan dk penyebut (n - 1) = (31- 1= 30) padataraf signifikan
5% (a=0,05) adalah 1,84. Dengan demikian harga Fritung < Frabe SEhingga dapat
dikatakan terdapat kesamaan varians terhadap kemampuan akhir siswa pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tes akhir

(post-test) kedua kelas homogen.
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3) Ketuntasan Hasil Belajar

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru bidang studi kimia pada
tangga 18 Januari 2016 diperoleh informasi bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal
di MAN Darussalam untuk materi larutan penyangga yaitu 70%.

Untuk melihat sgjauh mana hasil ketuntasan belgar siswa, maka hasil
belgjar siswa harus dibandingkan dengan nilai KKM untuk mata pelgjaran kimia
pada pembahasan Larutan Penyangga di MAN Darussalam.

Dari data tes akhir siswa yang diperoleh, maka ketuntasan belgar siswa

secaraindividu, ditentukan dengan menggunakan rumus dibawah ini :
Kl = = x 100 %
5M
Sedangkan rumus yang digunakan untuk melihat ketuntasan belgjar siswa
secara klasikal adalah:
5T
KS N x100%
a Ketuntasan Klasikal Kelas Eksperimen(X1 IPA;)
_ 26
KS =7 x100%
KS=0,83 x 100%
KS=83%
b. Ketuntasan Klasikal Kelas Kontrol (X1 1PA>)
_ 14
KS =7 x100%
KS = 0,45x100%

KS=45%

? Wawancara dengan |bu Susanna, S.Pd, Guru Bidang Studi KimiaMAN Darussalam
padatanggal 18 Januari 2016 di Aceh Besar.
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Dari data di atas terlihat bahwa sebanyak 31 orang siswa yang mengikuiti
pembelgjaran di kelas eksperimen (X1 IPA;) pada pembahasan larutan penyangga
dengan menggunakan makromedia flash dinyatakan 26 siswa tersebut tuntas
semuanya. Sementara itu hasil ketuntasan individu siswa kelas eksperimen (XI
IPA1) dapat dilihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Hasil Ketuntasan Individu Siswa Pada Pembahasan Larutan
Penyangga Kelas Eksperimen (X1 1PA)

No Inisial Siswa Presentase yang K etuntasan
dicapai
) (2 (©) 4
1 X-1 60% Tidak Tuntas
2 X-2 60% Tidak Tuntas
3 X-3 70% Tuntas
4 X-4 100% Tuntas
5 X-5 80% Tuntas
6 X-6 80% Tuntas
7 X-7 70% Tuntas
8 X-8 70% Tuntas
9 X-9 100% Tuntas
10 X-10 80% Tuntas
11 X-11 80% Tuntas
12 X-12 60% Tidak Tuntas
13 X-13 80% Tuntas
14 X-14 60% Tidak Tuntas
15 X-15 80% Tuntas
16 X-16 70% Tuntas
17 X-17 70% Tuntas
18 X-18 60% Tidak Tuntas
19 X-19 90% Tuntas
20 X-20 90% Tuntas
21 X-21 90% Tuntas
22 X-22 80% Tuntas
23 X-23 90% Tuntas
24 X-24 90% Tuntas
25 X-25 90% Tuntas
26 X-26 100% Tuntas
27 X-27 100% Tuntas
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(1) (2 ©) 4

28 X-28 100% Tuntas
29 X-29 90% Tuntas
30 X-30 70% Tuntas
31 X-31 70% Tuntas

Sumber : Hasil Penelitian di MAN Darussalam (2016)

Berdasarkan persentase ketuntasan klasikal yang telah dihitung dapat
dinyatakan bahwa ketuntasan klasikal kelas eksperimen mencapai 83%.
Sedangkan 31 siswa yang mengikuti pembelgjaran di kelas kontrol (X1 IPA)
hanya 14 orang dinyatakan tuntas selebihnya yaitu 17 orang siswa dinyatakan
tidak tuntas, dengan persentase ketuntasan klasikal kelas kontrol 45%. Hasil
ketuntasan individu siswa kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.17.

Tabel 4.16 Hasil Ketuntasan Individu Siswa Pada Pembahasan Larutan
Penyangga Kelas Kontrol (X1 1PA>)

No Inisial Siswa Persentase yang K etuntasan
dicapai

(1) (2 ©) 4

1 Y-1 40% Tidak Tuntas
2 Y-2 40% Tidak Tuntas
3 Y-3 50% Tidak Tuntas
4 Y-4 50% Tidak Tuntas
5 Y-5 60% Tidak Tuntas
6 Y-6 60% Tidak Tuntas
7 Y-7 50% Tidak Tuntas
8 Y-8 50% Tidak Tuntas
9 Y-9 70% Tuntas
10 Y-10 80% Tuntas

11 Y-11 50% Tidak Tuntas
12 Y-12 90% Tuntas

13 Y-13 90% Tuntas

14 Y-14 60% Tidak Tuntas
15 Y-15 60% Tidak Tuntas
16 Y-16 80% Tuntas

17 Y-17 50% Tidak Tuntas
18 Y-18 70% Tuntas

19 Y-19 50% Tidak Tuntas
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(1) (2 ©) 4

20 Y-20 90% Tuntas

21 Y-21 80% Tuntas

22 Y-22 80% Tuntas

23 Y-23 60% Tidak Tuntas
24 Y-24 80% Tuntas

25 Y-25 90% Tuntas

26 Y-26 80% Tuntas

27 Y-27 60% Tidak Tuntas
28 Y-28 60% Tidak Tuntas
29 Y-29 60% Tidak Tuntas
30 Y-30 80% Tuntas
31 Y-31 80% Tuntas

Sumber : Hasil Penelitian di MAN Darussalam (2016)
Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pembelgaran
dengan menggunakan makromedia flash adalah efektif, karena hasil ketuntasan

siswa secara klasikal melebihi dari kriteria yang telah ditetapkan yaitu = 70%.

4) Pengujian Hipotesis
Selanjutnya untuk menguji perbedaan signifikan terhadap hasil belgjar siswa

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka digunakan uji-t, di mana hasil
belgar yang diperoleh dari kelas eksperimen akan dibandingkan dengan hasil
belgjar yang diperoleh dari kelas kontrol. Adapun rumusan masalah hipotesis yang
akan digunakan adalah sebagal berikut:

Ho : M1 = M2

Ha @ H1> M2

Ho = Hasll belgar siswa tidak meningkat setelah menggunakan makromedia

flash

H, = Hasll belgar siswa meningkat setelah menggunakan makromedia flash
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Untuk menguji hipotesis penelitian ini diperlukan data-data sebelumnya

sebagal berikut:
X = 797 52 = 1557 n =31
i, = 67,5 52 =198 n, =31

Dengan demikian dapat dihitung nilai varians gabungan sebagai berikut:

n - 157+ (ny- 1)53

12=
> 1+ 2-2

31- 11557+ 31- 1198

"2 _
7= 31+ 31-2

230 1557 +30(199)
- 60
| 4671+ 5940

-2
S 60

_ 10611
60

-2

§2= 176,85

§2= 17685

S=13,29

Kemudian menentukan uji-t dengan rumus:
X1- X

o1 1

.1
S wmtw,

t =

79,7- 67,5

1,1
317 31

13,29

) 12,2
~ 13,29,/0,06
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122
~ 13,29 (0,25)

i 12,2
"~ 33225

t = 367

Hipotesis pada penelitian ini, diuji dengan pihak kanan dan menggunakan
statistik uji-t pada taraf signifikasi a@= 0,05. Kriteria yang berlaku menurut
Sudjana adalah “tolak hipotesis Hp jika t niwng = t 1., dan diterima Ho bila
sebaliknya.®

Dengan dergat kebebasan df = (n; + ny ) — 2, df = (31+31)-2, dimana n;
yaitu jumlah siswa kelas eksperimen dan n, yaitu jumlah siswa kelas kontrol.
Sehingga nilai df untuk distribusi t yaitu df = 60 dengan taraf kepercayaan 0,95
dan taraf distribusi t diperoleh t (0osi60 = 1,67.* Karena hasil perhitungan
diperoleh 3,67 maka thitung = tipe atau 3,67 = 1,67. Dengan demikian Ho ditolak
dan terjadi penerimaan H, sehingga diterima kebenaran bahwa hasil belgjar siswa
pada materi larutan penyangga melalui penggunaan makromedia flash lebih tinggi

dibandingkan dengan hasil belgjar melalui model pembelgjaran konvensional.

B. Pembahasan Hasil Pendlitian

Berdasarkan jumlah persentase ketuntasan klasikal yang telah dihitung dapat
dinyatakan bahwa sebanyak 31 orang siswa yang mengikuti pembelgaran di kelas
kontrol pada pembahasan materi larutan penyangga hanya 14 orang siswa yang

dinyatakan tuntas dengan kata lain ketuntasan klasikal kelas kontrol hanya

*Ibid..., h. 231
* Sugiyono, Metode Pendlitian............. h. 275.
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mencapal 45 %, sementara sisanya yaitu sebanyak 17 orang siswa atau 55 %
dinyatakan tidak tuntas. Sedangkan 31 orang siswa lainnya yang mengikuti
pembelgjaran di kelas eksperimen pada pembahasan larutan penyangga dengan
menggunakan makromedia flash tingkat persentase ketuntasan klasikalnya
mencapal 83% atau 26 orang siswa yang dinyatakan tuntas dan hanya 5 orang
siswayang dinyatakan tidak tuntas.

Berdasarkan data tersebut maka dapat dissmpulkan bahwa pembelgaran
dengan menggunakan makromedia flash ketuntasan siswa secara klasikal
diperoleh melebihi dari kriteria yang telah ditetapkan di MAN Darussalam pada
tahun gjaran 2015-2016 pada pembahasan larutan penyangga yaitu = 70 %.

Untuk melihat ada atau tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap hasil
belgjar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka dapat diuji dengan
menggunakan uji hipotesis tes t. Hasil perhitungan diperoleh bahwa dengan
dengan dergjat kebebasan df = (n; + ny ) — 2, df = (31+31)-2, df = 60 dan taraf
kepercayaan 0,95 dan taraf distribusi t diperoleh t (o95)60 = 1,67. Karena hasil
perhitungan diperoleh 3,67 maka t hiwung = t e atau 3,67 2 1,67. Dengan
demikian Ho ditolak dan terjadi penerimaan Hy

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zaitun Fazillah di kelas X1
IPA' MAN Krueng Geukuh, diperoleh nila rata-rata pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol masing — masing adalah 65,83 dan 51,61. Standar deviation kelas
eksperimen dan kontrol masing-masing adalah 10,18 dan 12,52 . selanjutnya dari
pengujian hipotesis dengan taraf signifikan 95% dan dergat kebebasan (dk)

adalah 33 , maka diperoleh thiwng = t tae Yaitu 4,22 > 2,025 maka H, diterima
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Dengan demikian adanya perubahan yang signifikan pada kelompok eksperimen
dibandingkan kelompok kontrol, artinya pembelgaran dengan menggunakan
macromedia flash mempengaruhi hasil belgjar kimia siswa dengan baik.”
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap peningkatan hasil belgjar
diantara siswa kelas eksperimen yang menggunakan makromedia flash
dibandingkan dengan hasil belgar siswa yang menerapkan model pembelajaran
konvensional. Hal ini sesua dengan penggunaan pembelgjaran dengan
macromedia flash yang dapat mempercepat proses belgar mengajar dan
membantu siswa dalam menangkap pengertian yang diberikan oleh guru, dapat
meningkatkan motivasi belgjar siswa sehingga mutu belajar mengajar meningkat

dan ketuntasan belgjar siswa jugatercapai.

® Skripsi Zaitun Fazilah, Pengaruh model pembelajaran Numbered Heads Together
(NHT) dengan menggunakan Makro Media Flash pada materi Sistem koloid terhadap hasil
belajar siswa Man Krung Geukueh, (Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas
Islam Ar-Raniry, 2014)
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BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan andisis data, penulis dapat
menyimpulkan bahwa hasil belgar siswa pada kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan dengan rata-rata belgjar siswa pada kelas kontrol, dengan perbedaan
nila ratarata kelas eksperimen 79,7 sedangkan kelas kontrol 67,5. Berdasarkan
hasil uji-t diperoleh bahwa nilai thiwng = t e Yaitu 3,67 2 1,67, sehingga Ho
ditolak dan H, diterima. Dengan demikian diterima hipotesis bahwa terdapat
peningkatan hasil belgjar siswa yang digjarkan dengan menggunakan macromedia
flash dibandingkan dengan hasil belgjar siswa yang digjarkan dengan model

konvensional pada materi larutan penyanggadi MAN Darussalam Aceh Besar.

B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian, maka peneliti mengemukakan saran
untuk meningkatkan hasil belgjar siswa dan mutu pendidikan sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada guru agar dapat menggunakan macromedia flash dalam
proses pembelgjaran, Karena pembelgjaran dengan menggunakan macromedia
flash terbukti efektif dalam meningkatkan prestasi belgjar siswa

2. Daam upaya mencapai  kualitas hasil belgar-mengajar, diharapkan kepada
guru untuk melatih keterampilan proses pada siswa dengan memberikan

kesempatan kepada siswa berperan dan juga diharapkan guru lebih bisa
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memilih media yang cocok sesuai dengan karakter siswa dan jenis materi yang
akan digjarkan.

3. Kepada siswa diharapkan untuk lebih sering belgjar dengan menggunakan
mediakarena hasil yang didapat akan Iebih baik.

4. Disarankan kepada pihak lain untuk melakukan penelitian yang sama pada

materi lain sebagai bahan perbandingan dengan hasil penelitianini.
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VALIDASI INSTRUMEN SOAL POST-TEST
FADA MATER] LARUTAN PENYANGGA
Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pade salah satu abematif skor validast yang sesuni dengan penelitian,
ik

Skor 2 - Apabila pertanyaan sudah komunikatil’ dan seaua) dengan isi konsep yang
aknn diseliti
Skor | Apabila pertanyaan sudah komunikatif wiapl belum sesual dengan isi konsep
yang akan diteliti atnu sebalikoya.
Skor 0 i Apabila pertanynan tiduk komunikatil dan tidak sesuai dengan konsep yung
sknn diteliti atau sebaliknya.
[ Mo Skor Validasi Skor Validas| Skor Validasi
1 X 1 0
2 E ] 0
3 X 1 0
3 ¥ 1 0 0
5 b1 1 0
) ® 1 0
7 1 0
A %— i = [}
g x 1 0
17 X 1 0

Bandn Aceh, 073 Februari 2016

Penilnl
P

MNP 197 109247 999052001



YALIDASI INSTREUMEN S0OAL PRE-TEST
PADA MATERI LARLUTAN PENYANGCOA
Petonjuk:

Herilah tanda silang (X) pada salah sotu alternalif skor validasi vang sesual dengan penclithan,
jikn:

Skor 2 : Apobils periznysan sudah komunikail dan sesual dengan 130 konsep yung
akmn diteliti
Skor | : Apabila pertanyaan sudah komunikatil totapd belum sesual dengan sl konsep
wang nkan diteliti atau sebaliknya
Hhor 0 : Apobiln perianynan tidok komunikstil dan Udak sesual dengan Konsep ying
akan dileliti niou scbaliknya.
Mo, Skor Validasi Skor Validaxi Skor Validasi
! x 1 0
3 x 1 0
b | x | L
i z 1 0
5 & | 1 0
6 | x 1 o
e X 1 7
£ X 1 0
9 = 1 0
10 > I o

Banda Acch, 09 Februar 2016
Peniln

.

NIP. 1971 1995052001



VALIDASI INSTRUMEN SOAL POST-TEST
PADA MATERI LARUTAN PENYANGGA
Petunjuk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu altematif skor validasi yang sesuai dengan penclitian,
jika:

Skor 2 : Apabila pertanysan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan ditelin
Skor 1 : Apabila penanyaan sudah komunikatif tewapi belum sesuai dengan isi konsep
vang akan diteliti atau sebaliknya.
Skor 0 : Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan konsep yang
akan diteliti atau sebaliknya
Mo, Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi
| x ] 1]
2 x 1 0
3 ¥ 1 0
4 T 1 0
5 X 1 (1]
[ X 1 0
. X 1 L]
3 4 1 1]
9 ¥ 1 0
10 :4 1 0]

Banda Acch, 09 Februari 2016




VALIDAS] INSTRUMEN SOAL PRE-TEST
PADA MATERI LARUTAN PENYANGOA
Petanjuk:

Resilah tandn silung (X) podn salah satu alrematii skor validasi yang sesuai dengan penelitian,
Jea:

Bkor 2 : Apabila pertnysan sudah komunikatif don sesual dengan is Konsep yang
nkan ditclin
Kl 1 . Apabila pertinyaan sudah komunikotif tetapi belum scsuai dengan isi konsep
vang akan diveliti oo sebaliknyn.
Skor 0 : Apabils pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sosuni dengan konsep yang
ahan diteliti atau sehallknya.
Na. | Skor Validasi Skor Valldas Skor Validas|
I x 0
2 x_ 0
3 0
| % 0
5 X [}
f k4 l 0
7 x l i
® [ ﬂ
a9 1 0
140 x 1 L

Banda Aceh, 8 Fobruart 2016




KARTU SOAL

NamaSekolah  : MAN DARUSSALAM Penyusun : MuniraMaghfirah
MataPelgaran  : Kimia Tahun Pelgjaran : 2015-2016
Bahan Kelas/SMT : X1/l

Bentuk Soal Tes : Pilihan Ganda

KOMPETENSI INTI :

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan g aran agama yang dianutnya

Kl 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, dan
menunjukan sikap sebagal bagian dari solusi atas berbagal permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Kl 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah

KI 4 : Mengolah, menaar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesual
kaidah keilmuan

KOMPETENSI DASAR : Menyadari adanya keteraturan dari sifat hidrokarbon,
termokimia, lgju reaksi, kesetimbangan kimia, larutan dan
koloid sebagai wujud kebesaran Tuhan YME dan
pengetahuan tentang adanya keteraturan tersebut sebagai
hasil pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya bersifat
tentatif.




MATERI : Asam
basa

Sumber : Maria, Suharsini. 2007. Kimia dan Kecakapan Hidup.
Jakarta: Ganeca Exact

INDIKATOR
SOAL :

Menjelaskan
konsep asam basa
menurut Arhenius,
bronsted  lowry,
dan lewis.

RUMUSAN BUTIR SOAL
No. Soal : 1 Jawaban : B
Asam adalah senyawa yang dapat memberikan proton ke senyawa
lain. Definis tersebut merupakan teori asam basa menurdt....

Svante August Arhenius
Bronsted — Lowry
Gilbert Newton Lewis
Lavoiseir

Joseph Louis Proust

moow>

Sumber : Michael, Purba 2006. Kimia untuk SMA Kelas XI.
Jakarta: Erlangga

RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Sod : 2 Jawaban : B

Menurut Arhenius, asam adalah zat yang....
Mol ekulnya mengandung atom hidrogen
Dapat melepasion H* dalam air

Dapat mengikat ion H* dari air

Dapat bereaksi denganion H*

Dapat menghasilkan ion OH"

moow»

Sumber : Sumber: Das, Salirawati. 2009. Sap Menghadapi Ujian.
Bandung: Grafindo

RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Sodl : 3 Jawaban : C

Teori asam basa Arhenius disempurnakan oleh Bronsted Lowry
karena memiliki kelemahan yaitu....

A. Tidak berlaku umum untuk semua zat

B. Tidak dapat menjelaskan perbedaan asam basa secara jelas

C. Hanya berlaku untuk zat yang larut dalam air

D. Tidak dapat memberikan contoh asam basa secara pasti

E. Adasatu zat yang dapat bersifat asam sekaligus basa




Sumber: Maria, Suharsini. 2007. Kimia dan Kecakapan Hidup.
Jakarta: Ganeca Exact

RUMUSAN BUTIR SOAL
No. Sod : 4 Jawaban : E

CH3COOH + H,0 & HsO" + CH3COO'". Berdasarkan reaks di
atas yang merupakan basa konjugasi ialah...

A. CH3COOH dan CH3;COO

B. H30+ dan H,O

C. H30" dan CH3COOH

D. CHsCOO dan H,O

E. CH3;COO

Sumber: Maria, Suharsini. 2007. Kimia dan Kecakapan Hidup.
Jakarta: Ganeca Exact

RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Soa : 5 Jawaban : D
Asam konjugasi dari HPO,” ialah....
A. PO~ C. H3PO, E. P,Os
B. H;O" D. H,PO,

Sumber: Michagl, Purba. 2006. Kimia untuk SVIA Kelas XI.
Jakarta: Erlangga

RUMUSAN BUTIR SOAL
Jawaban : A

No. Sodl : 6
Diantara pasangan di bawah ini yang merupakan pasangan asam
basa konjugasi adalah....

A. NHj3 dengan NHy’

B. CH3COOH," dengan CH3COO

C. H" dengan OH"

D. PO43_ dengan H,PO,4

E. H,O dengan H’

Sumber: UN 2012

RUMUSAN BUTIR SOAL
Jawaban : E

No. Soal : 7
Perhatikan reaksi asam-basa konjugasi menurut bronsted-Lowry
berikut!

()HSO 4aq+H20) < H3O" (2 + S04




(2)H20g) + S () ~ OH g+ HS (g

Spesi yang merupakan pasangan asam basa konjugasinya adalah....
HSO ™, dan SO*,

HSO_4 dan H,O»

OH dan HS

H,O,dan S

Hs O* dan SO/~

moow>

Sumber: Michagl, Purba. 2006. Kimia untuk SVIA Kelas XI.
Jakarta: Erlangga

RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Soal - 8 Jawaban : A
Asam Konjugas dari H,PO, adalah....
A. HsPO, C. HPO* E. H30O"
B. H,PO, D.PO*

Sumber: UN 2012

RUMUSAN BUTIR SOAL
Jawaban : A

No. Soal : 9

Perhatikan reaksi asam basa menurut Bronsted Lowry berikut:
1. HO (1) + NH3 (ag <= NH, " (ag) + OH (aq)

2. H0 (1) + S*(aq) <= OH(ag) + HS(a0)
Spesi yang merupakan pasangan asam basa konjugasi adalah....
A. H,0 dengan OH’

B. H,O dengan NH,4"

C. H,O dengan HS

D. S* dengan OH

E. NH3 dengan OH"

Sumber: Das, Salirawati. 2009. Sap Menghadapi Ujian. Bandung:
Grafindo

RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Soal : 10 Jawaban : E
Basa konjugasi dari HF adalah....
A. HF C.H' E.F
B. HoF D. HF,"

Sumber: Das, Salirawati. 2009. Sap Menghadapi Ujian. Bandung:
Grafindo




RUMUSAN BUTIR SOAL
No. Soal : 11 Jawaban : B

Pada pelarutan NHj3 terjadi keseimbangan sebagai berikut:
NHs3 + H,0 « NH;" + OH™
Y ang merupakan asam basa konjugas adalah....

A.NH3 dan H,O

B. NH;" dan OH~

CNHzdanmOH"™

.
D. H0 dan NHs"y ARTU SOAL

E. H,O dan OH
NamaSekolah  : MAN DARUSSALAM Penyusun : MuniraMaghfirah
MataPelgaran  : Kimia Tahun Pelgjaran : 2015-2016

Bahan Kelas/SMT : X/l
Bentuk Soal Tes : Pilihan Ganda

KOMPETENSI INTI :

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan g aran agama yang dianutnya

Kl 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong

Kl

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, dan menunjukan
sikap sebagai bagian dari solus atas berbagal permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosia dan alam serta dalam menempatkan diri sebagal
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, dan menganaisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan keadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesual
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Kl 4 : Mengolah, menaar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan

pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara

efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

KOMPETENSI DASAR : Menyadari adanya keteraturan dari sifat hidrokarbon, termokimia,




lgu reaksi, kesetimbangan kimia, larutan dan koloid sebagai

wujud kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang adanya

keteraturan tersebut sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang

kebenarannya bersifat tentatif.

MATERI : Asam basa

Sumber :Maria, Suharsini. 2007. Kimia dan
Kecakapan Hidup. Jakartaz Ganeca
Exact

INDIKATOR SOAL :

Menentukan beberapa indikator yang
dapat digunakan untuk membedakan
larutan asam dan basa.

RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Soal : 12 Jawaban : B

Sadah satu senyawa yang termasuk golongan
basalemah iaah...

A. NaOH C. Ba(OH)3 E. Sr(OH),
B. Fe(OH);  D. Mg(OH),

Sumber : Buat sendiri

RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Sod : 13 Jawaban : A

Salah satu senyawa yang termasuk golongan
asam lemah adalah...

A. CH3;COOH C. HCl E. KOH

B. NaOH D. NH,OH

Sumber : Maria, Suharsini. 2007. Kimia dan
Kecakapan Hidup. Jakarta: Ganeca Exact

RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Soal : 14 Jawaban : A

Di bawah ini merupakan senyawa-senyawa yang
termasuk asam lemah adalah, kecudli...

A. Asam fosfat

B. Asam karbonat

C. Asam oksalat

D. Asam sianida

E. Asam asetat

Sumber:  Michael, Purba. 2006. Kimia untuk
SVIA Kelas XI. Jakarta: Erlangga




RUMUSAN BUTIR SOAL
No. Soadl : 15 Jawaban : D

Asam kuat mempunyai sifat sebagai berikut,

kecuali....

A.Mempunya nilai tetapan setimbang (Ky)
yang besar

B. Merupakan konduktor yang baik

C. Mempunyai pH rendah

D. Mempunyai lebih dari satu atom H dalam
molekulnya

E. Mempunyai dergjat ionisasi

Sumber: Michadl, Purba. 2006. Kimia untuk
SVIA Kelas XI. Jakarta: Erlangga

RUMUSAN BUTIR SOAL
No. Soadl : 16 Jawaban : B

Diantara kelompok asam berikut yang tergolong
asam kuat adalah....

A. Asam klorida, asam sulfat, asam asetat

B. Asam sulfat, asam nitrat, asam klorida

C. Asam karbonat, asam flourida, asam sianida
D. Asam sulfida, asam flourida, asam sianida

E. Asam asetat, asam klorida, asam fosfat

Sumber:  Michael, Purba. 2006. Kimia untuk
SVIA Kelas XI. Jakarta: Erlangga

RUMUSAN BUTIR SOAL

Zat berikut ini tergolong asam, kecuali....
A.HCI

B. CH3;COOH

C. NH3

D. SO,(OH),

E. P(OH)3

Sumber : Maria, Suharsini. 2007. Kimia dan
Kecakapan Hidup. Jakarta: Ganeca Exact.

RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Soadl : 18 Jawaban : D




Larutan yang bersifat basaialah...
A. NaCl C. NH,CI E. CH3;COONH,
B. K2SO, D. CH3COONa

KARTU SOAL

Nama Sekolah : MAN DARUSSALAM Penyusun : MuniraMaghfirah
MataPelgaran  : Kimia Tahun Pelgjaran : 2015-2016

Bahan Kelas/SMT : X/II

Bentuk Soa Tes : Pilihan Ganda

KOMPETENSI INTI :

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan g aran agama yang dianutnya

Kl 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, dan menunjukan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosia dan alam serta dalam menempatkan diri sebaga
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Kl 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesual
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Kl 4 : Mengolah, menaar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara

efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

KOMPETENSI DASAR : Menyadari adanya keteraturan dari sifat hidrokarbon, termokimia,
lgu reaksi, kesetimbangan kimia, larutan dan koloid sebagai
wujud kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang adanya
keteraturan tersebut sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang
kebenarannya bersifat tentatif.

MATERI : Asam basa Sumber :Maria, Suharsini. 2007. Kimia dan
Kecakapan Hidup. Jakartaz Ganeca




Exact

INDIKATOR SOAL :

Menentukan beberapa indikator yang
dapat digunakan untuk membedakan
larutan asam dan basa.

RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Sod : 12 Jawaban : B

Sadlah satu senyawa yang termasuk golongan
basalemah iaah...

C. NaOH C. Ba(OH)3 E. Sr(OH),
D. Fe(OH);  D. Mg(OH),

Sumber : Buat sendiri

RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Sod : 13 Jawaban : A

Sadlah satu senyawa yang termasuk golongan
asam lemah adalah...

C. CH3;COOH C. HCl E. KOH

D. NaOH D. NH,OH

Sumber : Maria, Suharsini. 2007. Kimia dan
Kecakapan Hidup. Jakarta: Ganeca Exact

RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Sod : 14 Jawaban : A

Di bawah ini merupakan senyawa-senyawa yang
termasuk asam lemah adalah, kecuali...

F. Asam fosfat

G. Asam karbonat

H. Asam oksalat

. Asam sianida

J. Asam asetat

Sumber: Michad, Purba. 2006. Kimia untuk
SMA Kelas XI. Jakarta: Erlangga




RUMUSAN BUTIR SOAL
No. Soadl : 15 Jawaban : D

Asam kuat mempunyai sifat sebagai berikut,

kecudli....

F. Mempunyai nilai tetapan setimbang (Kj)
yang besar

G. Merupakan konduktor yang baik

H. Mempunyai pH rendah

I. Mempunyai lebih dari satu atom H dalam
molekulnya

J. Mempunyai dergjat ionisasi

Sumber: Michadl, Purba. 2006. Kimia untuk
SVIA Kelas XI. Jakarta: Erlangga

RUMUSAN BUTIR SOAL
No. Soadl : 16 Jawaban : B

Diantara kelompok asam berikut yang tergolong
asam kuat adalah....

F. Asam klorida, asam sulfat, asam asetat

G. Asam sulfat, asam nitrat, asam klorida

H. Asam karbonat, asam flourida, asam sianida
I. Asam sulfida, asam flourida, asam sianida

J. Asam asetat, asam klorida, asam fosfat

Sumber:  Michael, Purba. 2006. Kimia untuk
SVIA Kelas XI. Jakarta: Erlangga

RUMUSAN BUTIR SOAL
No. Soadl : 17 Jawaban : C

Zat berikut ini tergolong asam, kecuali....
F. HCI

G. CH3;COOH

H. NH3

[. SO,(OH),

J. P(OH)3

Sumber : Maria, Suharsini. 2007. Kimia dan
Kecakapan Hidup. Jakarta: Ganeca Exact.

RUMUSAN BUTIR SOAL
No. Soadl : 18 Jawaban : D




Larutan yang bersifat basaialah...
C. NeCl C. NH,CI E. CH3;COONH,
D. K2SO, D. CH3COONa

KARTU SOAL

Nama Sekolah : MAN DARUSSALAM Penyusun : MuniraMaghfirah
MataPelgaran  : Kimia Tahun Pelgjaran : 2015-2016
Bahan Kelas/SMT : X/II

Bentuk Soa Tes : Pilihan Ganda

KOMPETENSI INTI :

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan g aran agama yang dianutnya

Kl 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, dan menunjukan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosia dan alam serta daam menempatkan diri sebagal
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Kl 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kgjian yang spesifik sesual dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelgjarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesual kaidah keilmuan

KOMPETENSI DASAR : Menganalisis sifat larutan berdasarkan konsep asam basa dan/atau

pH larutan.
MATERI : Asam basa Sumber : Maria, Suharsini. 2007. Kimia dan Kecakapan
Hidup. Jakarta: Ganeca Exact.
INDIKATOR SOAL RUMUSAN BUTIR SOAL

Menghitung pH larutan asam /

No. Soal : 19 Jawaban : A
basa kuat dan asam / basa
lemah. pH larutan KOH 0,02 M adaah....

A.12 C.8 E.7




B. 10 D.4

Sumber : Maria, Suharsini. 2007. Kimia dan Kecakapan
Hidup. Jakarta: Ganeca Exact.

RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Soal : 20 Jawaban : E

pH larutan H,SO, 0,01 M adaah....

A. 1,399 C.2 E. 1,699
B.1 D. 0,699

Sumber : UN 2012

RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Soal : 21 Jawaban : E

Sebanyak 100 mL Ca(OH), 0,02 M memiliki harga pH
sebesar....

A.2-log4 C.12-log 4 E.12+log 4
B.2+log 4 D.12+log 2

Sumber : Michadl, Purba. 2006. Kimia untuk SMA Kelas XI.
Jakarta: Erlangga

RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Soal : 22 Jawaban : D

Bila 0,1 gram NaOH dilarutkan menjadi 250 ml, maka pH
larutan adalah...

A.l C.13 E.7

B. 2 D. 12

Sumber : UN 2013

RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Soal : 23 Jawaban : A
Sebanyak 1 L larutan H,SO,4 0,01 M memiliki pH sebesar...
A.2-log 2 C.2+log2 E. 12 +log 2

B.2+log1l D.12+log 1l




Hidup. Jakarta: Ganeca Exact.

Sumber: Maria, Suharsini. 2007. Kimia dan Kecakapan

RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Sod : 24 Jawaban : E

%), pH larutan adalah...
A. 5,04 C.352 E. 2,52
B. 4,05 D. 2,81

Jika dalam wadah terdapat CH3;COOH 0,5 M (K;=1,8x 10°

Hidup. Jakarta: Ganeca Exact.

Sumber: Maria, Suharsini. 2007. Kimia dan Kecakapan

RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Soal : 25 Jawaban : B

10°)
A. 10,7 C.10,5 E. 11,5
B.11,7 D. 95

Jika 5 g NaOH dilarukan dalam air hingga volumenya
mencapal 100 mL, pH larutan NH,OH adalah.... (K= 1,8 X

KARTU SOAL POST-TEST

NamaSekolah  : MAN DARUSSALAM Penyusun : MuniraMaghfirah
MataPelgaran  : Kimia Tahun Pelgjaran : 2015-2016
Bahan Kelas/SMT : XI/I1

Bentuk Soal Tes : Pilihan Ganda

KOMPETENSI INTI :

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan g aran agama yang dianutnya

Kl 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, dan menunjukan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraks secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia




Kl 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan keadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesua kaidah keilmuan

KOMPETENSI DASAR : Menyadari adanya keteraturan dari sifat hidrokarbon, termokimia,
lgu reaksi, kesetimbangan kimia, larutan dan koloid sebagai
wujud kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang adanya
keteraturan tersebut sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang
kebenarannya bersifat tentatif.

MATERI : Larutan Penyangga | Sumber : Maria, Suharsini. 2007. Kimia dan Kecakapan
Hidup. Jakarta: Ganeca Exact

INDIKATOR SOAL : RUMUSAN BUTIR SOAL
Menganalisis terbentuknya
larutan penyangga.

No. Sod : 1 Jawaban : D

Larutan penyangga merupakan....

A. Campuran asam kuat dan basalemah

B. Campuran asam lemah dan basa kuat

C. Campuran asam lemah dan garam apa sga

D. Campuran basa lemah dan asam konjugasinya
E. Campuran basalemah dan asam lemah

Sumber : Maria, Suharsini. 2007. Kimia dan Kecakapan
Hidup. Jakarta: Ganeca Exact

RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Soal : 2 Jawaban : B
Campuran yang merupakan larutan penyanggaialah....
A. NaOH + NaCl
B. CH3COOH + CH3COOK
C. NH,OH + HCl

D. HCOOH + HCl




E. NH,OH + CH3;COOH

Sumber : UN 2012

RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Sodl : 3 Jawaban : D

Terdapat beberapa larutan berikut:

1.25mL HCN 0,5 M

2.25mL NH4OH 0,3M

3. 25 ml CH3COOH 0,2 M

4.25mL NaOH 0,5 M

5.25mL HCI 0,2 M

Pasangan senyawa yang dapat membentuk larutan
penyangga adalah...

A.ldan2 C.2dan3 E.3dan4
B.1ldan4 D.2dan5

Sumber : Sri Utami, soal larutan buffer dan hidrolisis, juli
2011. Diakses pada tangga 13 februari 2016 dari
situs:http://skp.unair.ac.id/.../Soallarutanbuffer _SriUtami.

RUMUSAN BUTIR SOAL
No. Sod : 4 Jawaban : C

Diantara campuran di bawah ini termasuk larutan
penyangga, kecudli....

A. NH,4OH dan NH4CI

B. CH3COOH dan CH3COONa

C. Ca(OH), dan CaCl,

D. HCN dan KCN

E. H,CO3 dan KHCO;3




KARTU SOAL

Nama Sekolah : MAN DARUSSALAM Penyusun : MuniraMaghfirah
MataPelgaran  : Kimia Tahun Pelgjaran : 2015-2016

Bahan Kelas/SMT : X/II

Bentuk Soal Tes : Pilihan Ganda

KOMPETENSI INTI :

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan g aran agama yang dianutnya

Kl 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, dan menunjukan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebaga
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Kl 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesual
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Kl 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara

efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

KOMPETENSI DASAR : Menyadari adanya keteraturan dari sifat hidrokarbon, termokimia,
laju reaks, kesetimbangan kimia, larutan dan koloid sebagai
wujud kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang adanya
keteraturan tersebut sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang

kebenarannya bersifat tentatif.
MATERI . Larutan Penyangga | Sumber : Michael, Purba. 2006. Kimia untuk SMA
Kelas XI. Jakarta: Erlangga
INDIKATOR SOAL RUMUSAN BUTIR SOAL

Menjelaskan sifat larutan penyangga

No. Soa : 5 Jawaban : C

Campuran  larutan-larutan  berikut  bersifat
penyangga, kecudli.....

A. Larutan NaH,PO, dengan larutan NaoHPO,

B. Larutan HCOOH dengan larutan Ba(HCOOH),




C. Larutan NaOH dengan larutan Ba(HCOOH),
D. Larutan NH3 dengan larutan (NH4)2SO,
E. Larutan H3PO, dengan larutan NaH,PO,

Sumber : SOAL UN 2008/ 2009 (PAKET A)

RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Sod : 6 Jawaban : D
Perhatikan data percobaan berikut:
Larutan I ] 1 v \Y

pH Awal | 4 5 7 8 10
Ditambah | 3,50 | 3,90 | 450 | 7,80 | 5
sedikit
asam
Ditambah | 6,60 | 6,10 | 10 | 8,10 | 12
sedikit
basa
Ditambah | 52 |59 |65 |7,60| 85
sedikit
ar

Dari data tersebut yang termasuk larutan penyangga

Al C. 1 E.V
B. Il D. IV

Sumber : SOAL UN 2010/ 2011

RUMUSAN BUTIR SOAL
No. Soal : 7 Jawaban : B

Data percobaan pH beberapa larutan:

Larutan | pH pH dengan
Awad penambahan
sedikit

Basa Asam
I 5,60 6,00 5,00
1 5,40 542 5,38
[l 5,20 5,25 5,18

A% 8,20 8,80 7,80

Vv 9,20 9,60 8,70
Larutan yang mempunyai sifat penyangga adalah.....
A.ldanll C. Il dan IV E. IV danV

B. Il dan 1l D. Il danV




Sumber: Michael, Purba. 2006. Kimia untuk SMA
Kelas XI. Jakarta: Erlangga

RUMUSAN BUTIR SOAL
No. Sod : 8 Jawaban : C

Apakah yang dapat diamati jika ke dalam 50 mL
larutan penyangga dengan pH = 5 ditambahkan 50
mL akuades?

A. pH akan naik sedikit

B. pH akan turun sedikit

C. pH tidak berubah

D. pH naik drastis

E. pH turun drastis

Sumber: Maria, Suharsini. 2007. Kimia dan
Kecakapan Hidup. Jakarta: Ganeca Exact

RUMUSAN BUTIR SOAL
No. Soal : 9 Jawaban : C

Apabila ditambahkan sedikit air ke daam larutan
penyangga, menyebabkan...

A. Perubahan pH larutan

B. Perubahan pK,

C. Tidak ada perubahan pH dan pK,

D. Perubahan pH , tetapi pK, tetap

E. Perubahan pK; tetapi Ph tetap

Sumber: UN 2015

RUMUSAN BUTIR SOAL
No. Soadl : 10 Jawaban : C

Berdasarkan pasangan larutan berikut ini :

1. 50 mL CHsCOOH 0,2 M dan 50 mL NaOH 0,1
2 gﬂo mL CHsCOOH 0,2 M dan 100 mL NaOH 0,1
3. gﬂo mL H,CO5 0,2 M dan 100 mL NHs (ag) 0,1
4. gﬂo mL HCl 0,1 M dan 50 mL NHs (ag) 0,2 M




5. 50 mL HCI 0,1 M dan 50 mL NaOH 0,2 M
Pasangan-pasangan yang pH-nya tidak akan berubah
apabila ditambah sedikit larutan basa kuat atau asam
kuat adalah ....

A.ldan2 C.l1dan4 E.1dan5
B.1dan3 D.2dan3

KARTU SOAL

Nama Sekolah : MAN DARUSSALAM Penyusun : MuniraMaghfirah
MataPelgaran  : Kimia Tahun Pelgjaran : 2015-2016
Bahan Kelas/SMT : X/II

Bentuk Soal Tes : Pilihan Ganda

KOMPETENSI INTI :

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya

Kl 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, dan menunjukan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Kl 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan keadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesual
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesual kaidah keilmuan

KOMPETENSI DASAR : Menyadari adanya keteraturan dari sifat hidrokarbon, termokimia,
laju reaks, kesetimbangan kimia, larutan dan koloid sebagai
wujud kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang adanya
keteraturan tersebut sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang




kebenarannya bersifat tentatif.

MATERI : Larutan
Penyangga

Sumber : Sri Utami, soal larutan buffer dan hidrolisis, juli
2011. Diakses pada tanggal 13 februari 2016 dari situs:
http://skp.unair.ac.id/.../Soallarutanbuffer_SriUtami.

INDIKATOR SOAL :
Menentukan komponen dan
carakerjalarutan penyangga

RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Soal : 11 Jawaban : C

Garam berikut ini yang berasa dari asam lemah dan basa
kuat adalah ...

A. Amonium Asetat

B. Amonium Klorida

C. Natrium Asetat

D. Natrium Klorida

E. Kaium klorida

Sumber : Sri Utami, soal larutan buffer dan hidrolisis, juli
2011. Diakses pada tanggal 13 februari 2016 dari situs:
http://skp.unair.ac.id/.../soallarutanbuffer_SriUtami.

RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Sod : 12 Jawaban : A

Garam berikut ini yang berasal dari asam kuat dan basa
lemah adalah ...

A. NH,CI C.NaCO3; E. CH3COONH;4

B. CH3;COONa D.NH4CN

Sumber : Sri Utami, soal larutan buffer dan hidrolisis, juli
2011. Diakses pada tanggal 13 februari 2016 dari situs:
http://skp.unair.ac.id/.../soallarutanbuffer_SriUtami.

RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Soal : 13 Jawaban : B
Larutan buffer dapat dibuat dengan mereaksikan asam
lemah dengan....

A.Asam konjugas C. Basalemah E. Asam kuat
B. Basakonjugass D. Asamlemah

Sumber : Sri Utami, soal larutan buffer dan hidrolisis, juli
2011. Diakses pada tanggal 13 februari 2016 dari sSitus:
http://skp.unair.ac.id/.../soallarutanbuffer_SriUtami.




RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Soal : 14 Jawaban : B

Larutan-larutan berikut ini merupakan komposisi larutan
untuk mendapatkan buffer basa lemah dan asam
konjugasinya atau asam lemah dan basa konjugasinya,
kecudli...

NH3 + NH,4Cl

NaHCq3 + NaxCO3

KH>PO, + KoHPOLE

HCOOH + HCOOK

NH4CN + KCN

moow»

Sumber : Harnanto, Ari dan Ruminten. 2009. Kimia untuk
SVIA/MA Kelas XI. Jakarta: Depdiknas

RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Soal : 15 Jawaban : E

Larutan penyangga dapat dibuat dengan cara
mencampurkan larutan....

A. HNOz;dan CH3;COONa
B. HNO; dan NaNQO;

Nama Sekolah : MAN DARI
MataPelgaran  : Kimia
Bahan Kelas/SMT : X/I|

Bentuk Soal Tes : Pilihan Ganda

J

C. HiPORdA eHsttooNa
D. HCOOH dan Ba(HCOOH), . )
AMboH dan CHY . : MuniraMaghfirah
Tahun Pelgaran : 2015-2016

KOMPETENSI INTI :

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan g aran agama yang dianutnya

Kl 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, dan menunjukan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraks secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusi aan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan keadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan




pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

KOMPETENSI DASAR :Menyadari adanya keteraturan dari sifat hidrokarbon, termokimia,
lgu reaksi, kesetimbangan kimia, larutan dan koloid sebagai

wujud kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang adanya

keteraturan tersebut sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang

kebenarannya bersifat tentatif.

MATERI . Larutan Penyangga

Sumber : SOAL UN 2007/ 2008

INDIKATOR SOAL
Menghitung pH larutan penyangga
asam dan larutan penyangga basa.

RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Sodl : 16 Jawaban : A

pH larutan yang mengandung 6 gram CH3;COOH
(Mr = 60) dan 0,1 mol CH;COONa (Ka= 1,0 x 10°°)
adalah....

Al C.7 E. 12
B.5 D.9

Sumber : Michad, Purba 2006. Kimia untuk SMA
Kelas XI. Jakarta: Erlangga

RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Soadl : 17 Jawaban : D

Sebanyak 25 mL larutan CH;COOH 0,2 M (Ka=1
x10°) dicampurkan dengan 25 mL larutan NaOH
0,1 M, maka pH larutan yang terjadi adalah.....

A.2,0 C.30 E.55
B.2,5 D.50

Sumber : Michael, Purba. 2006. Kimia untuk SVIA
Kelas XI. Jakarta: Erlangga

RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Sod : 18 Jawaban : C

Ke daam larutan basa lemah LOH ditambahkan
padatan garam L,SO, , sehingga konsentras larutan
LOH menjadi 0,1 M dan konsentrasi L,SO, 0,05 M.
Bila K, basa LOH = 10°° pH campuran adalah...




A1l C.9 E.5-log?2
B.9+log 2 D.5

Sumber : Michael, Purba. 2006. Kimia untuk SVIA
Kelas XI. Jakarta: Erlangga

RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Sod : 19 Jawaban : E

Perbandingan volume antara larutan CH3;COOH 0,1
M (Ka = 1 x 10®) dan larutan NaOH 0,1 M yang
harus dicampurkan untuk membuat larutan
penyangga dengan pH = 6 adalah.....

A2:1 C.10:1 E.11:10
B.1:10 D.11:1

Sumber : Michael, Purba. 2006. Kimia untuk SMIA
Kelas XI. Jakarta: Erlangga

RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Soal : 20 Jawaban : B

pH campuran antara 200 mL NH3 0,4 M dan 200
mL HCl 0,2 M (K, = 10®) adalah...

A.5 C.10 E. 12

B.9 D. 11

Sumber : Michael, Purba. 2006. Kimia untuk SVIA
Kelas XI. Jakarta: Erlangga

RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Sod : 21 Jawaban : C

Campuran larutan berikut yang mempunya pH = 8

adalah....

(Ka CH3COOH = 10°, K, NH3 = 10°, K,, H,0 =

10—14)

A.50 cm® larutan CH;OOH 0,1 M dan 50 cm®
larutan CH;OONa 0,1 M

B.50 cm® larutan CHzOOH 0,1 M dan 50 cm®
larutan CH;OONa 1,0 M

C.50 cm® larutan NH3 0,1 M dan 50 cm?® larutan
NH.Cl 1,0 M




D.50 cm® larutan NH3 0,1 M dan 50 cm® larutan
NH4Cl 0,2 M
E.50 cm® larutan NH3 1,0 M dan 50 cm? larutan
NHCH0,1m
ARTU SOAL
NamaSekolah  : MAN DARUSSALAM Penyusun : MuniraMaghfirah
MataPelgaran  : Kimia Tahun Pelgjaran : 2015-2016

Bahan Kelas/SMT : X/I1
Bentuk Soal Tes : Pilihan Ganda

KOMPETENSI INTI :

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan g aran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, dan menunjukan
sikap sebagai bagian dari solus atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan keadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kaian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah
Kl 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesual kaidah keilmuan

KOMPETENSI DASAR : Menganalisis peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk
hidup.
MATERI : Larutan Penyangga | Sumber : Michael, Purba. 2006. Kimia untuk SVIA
Kelas XI. Jakarta: Erlangga
INDIKATOR SOAL : RUMUSAN BUTIR SOAL
Menjelaskan fungsi larutan penyangga
dalam tubuh makhluk hidup No. Soal : 22 Jawaban : A
Sistem penyangga utama dalam darah terdiri dari....
A. H,CO3 - HCO3
B. HCo® - Co™
C. H3PO4 - H2PO_4
D. H,PO4- HoPOS”
E. NH3— NH,




Sumber : Hermawan, Sutarjawinata, P. 2009. Aktif
Belagjar Kimia Untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta:
Depdiknas

RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Sod : 23 Jawaban : E

Fungs sistem larutan penyangga dalam darah iaah
untuk mempertahankan.....

A. Kadar Hb darah

B. Fibrinogen darah

C. Sel darah merah dalam darah

D. Sel darah putih dalam darah

E. Dergat keasaman darah

Sumber: Sunarya, yayan. 2009. Mudah dan Aktif
Belajar Kimia. Jakarta : Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasiona

RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Sod : 24 Jawaban : E

Sistem buffer yang terdapat dalam darah untuk
menjaga pH darah 7,4 adalah...

A. Karbonat-bikarbonat

B. Asam asetat-asetat

C. Air-garam

D. Asam klorida-natrium klorida

E. Hidrogen fosfat-fosfat

Sumber: Sunarya, yayan. 2009. Mudah dan Aktif
Belagjar Kimia. Jakarta : Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasiona




RUMUSAN BUTIR SOAL

No. Sodl : 25 Jawaban : C

Dalam darah terdapat asam basa konjugasi H,COg
dan HCO'3 yang berfungsi untuk...

A. Menjaga suhu tubuh

B. Menjaga konsentras zat besi

C. Menjaga dergjat keasaman darah

D. Menaikkan pH darah

E. Menurunkan kerjaenzim
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Lampiran 8

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : MAN DARUSSALAM ACEH BESAR
Mata Pelgjaran : Kimia
Kelas/Semester : X112
Materi Pokok . Larutan Penyangga
Alokas Waktu : 3Xx 45 Menit
Pertemuan : Pertama

A.Kompetens Inti:

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong

Kl

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, dan menunjukan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

:Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesual

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah



KI 4 : Mengolah, menaar, dan menygji daam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri, bertindak

secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keillmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

1.1 Menyadari adanya keteraturan dari sifat hidrokarbon, termokimia, lgju reaks,
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid sebagal wujud kebesaran Tuhan YME dan
pengetahuan tentang adanya keteraturan tersebut sebagal hasil pemikiran kreatif manusia
yang kebenarannya bersifat tentatif.

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasaingin tahu, disiplin, jujur, objektif, terbuka,
mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, kritis, krestif,
inovatif, demokratis, komunikatif) dalam merancang dan melakukan percobaan serta
berdiskus yang diwujudkan dalam sikap sehari-hari.

2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama, santun, toleran, cinta damai dan peduli lingkungan
serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam.

2.3 Menunjukkan perilaku responsifdan pro-aktif serta bijaksana sebagal wujud kemampuan
memecahkan masalah dan membuat keputusan

3.13 Menganalisis peran larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup.

Indikator :

1. Menganadlisis terbentuknya larutan penyangga.

2. Menjelaskan sifat larutan penyangga.

3. Menentukan komponen dan cara kerjalarutan penyangga

4. Menghitung pH larutan penyangga asam dan larutan penyangga basa.



5. Menjelaskan fungsi larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup.

4.11 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan untuk
menentukan sifat larutan penyangga.
Indikator :

1. Menentukan sifat larutan penyangga berdasarkan data hasil percobaan.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menafsirkan teori asam basa dengan sikap kerjasama, santun, toleran, cinta
damai dan peduli lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam
sehingga akan menambah rasa syukur terhadap Tuhan atas anugerah kekayaan alam yang
dilimpahkan.

2. Siswa mampu membedakan larutan asam,basa dan netral dengan berbagai indikator alami
dan indikator kimia dengan sikap kerjasama, santun, toleran, cinta damai dan peduli
lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam sehingga akan menambah
rasa syukur terhadap Tuhan atas anugerah kekayaan alam yang dilimpahkan.

D. Materi Pelajaran

1. Sifat larutan penyangga
2. pH larutan penyangga
3. Peranan larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup

E. Metode Pembelajaran

1. Modd : Konvensional
2. Pendekatan : Scientific

3. Metode : Ceramah dan tanya jawab



F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran

1. Media:Media Elektronik dan rujukan

2. Alat/Bahan : LCD

3. Sumber belgjar:

Harnanto, Ari.2009. Kimia 2 untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta : Pusat Perbukuan

Departemen Pendidikan Nasional.

Sunarya, yayan. 2009. Mudah dan aktif belgjar kimia. Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen

Pendidikan Nasional

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan pertama (3 x 45 menit) indikator 1dan 2

ALOKASI
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN
WAKTU
Pendahuluan = Siswamenjawab salam dan berdoa bersama 20 menit
= Guru memberikan soa pretest untuk mengetahui
kemampuan awal siswaterhadap materi yang diberikan.
= Siswa menjawab apersepsi yang digjukan guru : apaitu
larutan ?
= Siswa menanggapi motivasi yang disampaikan oleh guru:
mengapa obat tetes mata tidak membuat mata perih?
» Siswamendengarkan tujuan pembelgjaran
Inti Mengamati 95 menit




» Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah dibagikan
oleh guru.

» Siswa menyimak materi tentang terbentuknya larutan
penyangga dan sifat larutan penyangga yang ditampilkan
oleh guru melalui macromediaflash.

Menanya

= Siswa bertanya hal-hal yang belum dipahami kepada guru.

Pengumpulan Data

» Setigp kelompok berdiskusi untuk menjawab soal yang
diberikan oleh guru yang terdapat pada animas
macromedia flash.

M engasosiasikan

» Setigp siswa menyimpulkan tentang materi yang telah
dipelgari.

Mengkomunikasikan

» Siswa bertanya hal-hal yang belum jelas pada guru.

= Siswa mendengarkan penguatan dari guru mengena materi

yang telah dipelgjari.

Penutup

= Siswamembuat kesimpulan dibimbing oleh guru

= Melakukan refleksi

= Guru memberikan penguatan kepada siswa mengenai
materi yang telah dipelgjari.

» Menutup pelgjaran dengan memberikan motivasi yang

20 menit




membangun

Pertemuan kedua (2 x 45 menit) indikator 3

KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

ALOKASI

WAKTU

Pendahuluan

» Siswa menjawab salam dan berdoa bersama
= Siswa menjawab apersepsi yang digjukan guru : apaitu
larutan penyangga?

= Siswa menanggapi motivas yang disampaikan oleh guru:
mengapa apabila di dalam air ditambahkan asam kuat atau
basa kuat harga pH-nya akan berubah secara drastis ?

= Siswamendengarkan tujuan pembelgjaran

5 menit

Inti

Mengamati

» Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah dibagikan
oleh guru.

= Siswa menyimak materi tentang komponen dan cara kerja
larutan penyangga yang ditampilkan oleh guru melaui
macromedia flash.

Menanya

= Siswa bertanya hal-hal yang belum dipahami kepada guru.

Pengumpulan Data

= Setigp kelompok berdiskusi untuk menjawab soa yang
terdapat pada animasi macromediaflash.

Mengasosiasikan

60 menit




» Setigp siswa menyimpulkan tentang konsep larutan
penyangga
Mengkomunikasikan

» Siswa bertanya hal-hal yang belum jelas pada guru.

» Siswa mendengarkan penguatan dari guru mengenai semua

materi yang telah dipelgjari.

Penutup

» Siswamembuat kesimpulan dibimbing oleh guru

= Melakukan refleksi

= Guru memberikan penguatan kepada siswa mengenai
materi yang telah dipelgjari.

» Menutup pelgaran dengan memberikan motivasi yang

membangun.

25 menit

Pertemuan ketiga (3x 45 menit) indikator 4 dan 5

KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

ALOKASI

WAKTU

Pendahuluan

= Siswamenjawab salam dan berdoa bersama

Siswa menjawab aperseps yang digjukan guru : berapa
pH larutan penyangga?

= Siswa menanggapi motivasi yang disampaikan oleh guru:
mengapa darah didalam tubuh kita memiliki pH yang tetap
disekitaar 7,4 ?

Siswa mendengarkan tujuan pembelgjaran

20 menit




Inti M engamati 95 menit

» Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah dibagikan
oleh guru.

» Siswa menyimak materi tentang perhitungan larutan
penyangga asam dan basa dan fungsi larutan penyangga
dalam tubuh makhluk hidup yang ditampilkan oleh guru
melalui macromedia flash.

Menanya

= Siswa bertanya hal-hal yang belum dipahami kepada guru.

Pengumpulan Data

» Setiap kelompok berdiskusi untuk menjawab soa yang
diberikan oleh guru yang terdapat pada animas
macromedia flash.

M engasosiasikan

» Setigp siswa menyimpulkan tentang materi yang telah
dipelgari.

Mengkomunikasikan

» Siswa bertanya hal-hal yang belum jelas pada guru.

» Siswa mendengarkan penguatan dari guru mengena materi
yang telah dipelgjari.

Penutup = Siswamembuat kesimpulan dibimbing oleh guru 20 menit

= Meakukan refleksi

= Guru memberikan penguatan kepada siswa mengenai




materi yang telah dipelgjari.
» Menutup pelgjaran dengan memberikan motivasi yang

membangun

Keas Kontrol

Pertemuan pertama (3 x 45 menit) indikator 1 dan 2

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKAS
WAKTU
Pendahuluan = Siswamenjawab salam dan berdoa bersama 20 menit
= Guru memberikan soa pre-test untuk mengetahui
kemampuan awal siswaterhadap materi yang diberikan.
= Siswa menjawab apersepsi yang digjukan guru : apa itu
larutan ?
= Siswa menanggapi motivas yang disampaikan oleh guru:
mengapa obat tetes mata tidak membuat mata perih?
= Siswamendengarkan tujuan pembelgjaran
Inti Mengamati 95 menit

» Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah dibagikan
oleh guru.

» Siswa menyimak materi tentang terbentuknya larutan
penyangga dan sifat larutan penyangga yang dijelaskan
oleh guru.

Menanya

= Siswa bertanya hal-hal yang belum dipahami kepada guru.




Pengumpulan Data

» Setiap kelompok berdiskusi untuk menjawab soa tentang
terbentuknya larutan penyangga, sifat, komponen dan cara
kerjalarutan penyangga yang diberikan oleh guru.

M engasosiasikan

» Setigp siswa menyimpulkan tentang materi yang telah
dipelgari.
Mengkomunikasikan

» Siswa bertanya hal-hal yang belum jelas pada guru.

» Siswa mendengarkan penguatan dari guru mengena semua

materi tentang larutan penyangga.

Penutup = Siswamembuat kesimpulan dibimbing oleh guru 20 menit
= Melakukan refleksi
= Guru memberikan penguatan kepada siswa mengenai
materi yang telah dipelgjari.
» Menutup pelgaran dengan memberikan motivasi yang
membangun
Pertemuan kedua (2 x 45 menit) indikator 3
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKAS
WAKTU
Pendahuluan = Siswamenjawab salam dan berdoa bersama 5 menit

= Siswamenjawab apersepsi yang digjukan guru :




apaitu larutan penyangga?

= Siswa menanggapi motivas yang disampaikan
oleh guru: mengapa apabila di daam air
ditambahkan asam kuat atau basa kuat harga
pH-nya akan berubah secara drastis ?

» Siswamendengarkan tujuan pembelgjaran

Inti

M engamati

» Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah
dibagikan oleh guru.

» Siswa menyimak materi yang disampaikan oleh
guru tentang komponen dan cara kerja larutan
penyangga
Menanya

= Siswa bertanya hal-hal yang belum dipahami
kepada guru.

Pengumpulan Data

» Setigp kelompok berdiskusi untuk menjawab
soal yang diberikan oleh guru tentang komponen
dan carakerjalarutan penyangga.

M engasosiasikan

» Setigp siswa menyimpulkan tentang materi yang
telah dipelgjari.

Mengkomunikasikan

» Siswa bertanya hal-hal yang belum jelas pada

60 menit




guru.
» Siswa mendengarkan penguatan dari  guru

mengenai semua materi yang telah dipelgjari.

Penutup

» Siswa membuat kesimpulan dibimbing oleh
guru

» Melakukan refleksi

» Guru memberikan penguatan kepada siswa
mengenai materi yang telah dipelgjari.

= Menutup pelgaran dengan memberikan motivasi

yang membangun.

25 menit

Pertemuan ketiga (3 x 45 menit) indikator 4 dan 5

KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

ALOKASI

WAKTU

Pendahuluan

» Siswa menjawab salam dan berdoa bersama
= Siswamenjawab apersepsi yang digjukan guru :
berapa pH larutan penyangga?

= Siswa menanggapi motivas yang disampaikan
oleh guru: mengapa darah didalam tubuh kita
memiliki pH yang tetap disekitaar 7,4 ?

= Siswamendengarkan tujuan pembelgjaran

20 menit

Inti

Mengamati
» Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah

dibagikan oleh guru.

95 menit




» Siswa menyimak materi yang disampaikan oleh
guru tentang perhitungan larutan penyangga
asam dan basa dan fungs larutan penyangga
dalam tubuh makhluk hidup.

Menanya

= Siswa bertanya hal-hal yang belum dipahami
kepada guru.

Pengumpulan Data

» Setigp kelompok berdiskusi untuk menjawab
soal yang diberikan oleh guru tentang
perhitungan larutan penyangga asam dan basa
dan fungs larutan penyangga dalam tubuh
makhluk hidup.

M engasosiasikan

» Setigp siswa menyimpulkan tentang materi yang
telah dipelgjari.

Mengkomunikasikan

» Siswa bertanya hal-hal yang belum jelas pada
guru.

» Siswa mendengarkan penguatan dari  guru

mengenai semua materi yang telah dipelgjari.

Penutup

» Siswa membuat kesimpulan dibimbing oleh

guru

20 menit




= Melakukan refleksi

» Guru memberikan penguatan kepada siswa
mengenai materi yang telah dipelgjari.

» Menutup pelgaran dengan memberikan motivasi

yang membangun.

URAIAN MATERI

LARUTAN PENYANGGA

Larutan penyangga atau larutan buffer adalah larutan yang dapat mempertahankan pH
tertentu terhadap usaha mengubah pH, seperti penambahan asam, basa, ataupun pengenceran.
Dengan kata lain pH larutan penyangga tidak akan berubah walaupun pada larutan tersebut
ditambahkan sedikit asam kuat, basa kuat atau larutan tersebut diencerkan.

Dalam berbagai aktifitas yang melibatkan reaksi-reaksi dalam larutan seringkali
diperlukan pH yang harganya tetap. Misalnya kita memerlukan suatu larutan dengan pH = 4
selama melakukan percobaan, dan pH-nyatidak berubah-ubah.

A. Sifat Larutan penyangga
sifat-sifat larutan buffer sebagai berikut.

1) pH larutan buffer praktis tidak berubah pada penambahan sedikit asam kuat atau sedikit
basa kuat atau pengenceran.

2) pH larutan buffer berubah pada penambahan asam kuat atau basa kuat yang relatif
banyak, yaitu apabila asam kuat atau basa kuat yang ditambahkan menghabiskan

komponen larutan buffer itu, maka pH larutan akan berubah drastis.



3) Daya penyangga suatu larutan buffer bergantung pada jumlah mol komponennya, yaitu
jumlah mol asam lemah dan basa konjugasinya atau jumlah mol basa lemah dan asam
konjugasinya.

B. Prinsip Larutan Penyangga

Berdasarkan Teori Asam-Basa Arrhenius, larutan yang mengandung campuran asam
lemah dan garam yang anionnya senama dengan asam lemah tersebut akan membentuk
larutan penyangga. Contohnya, NH3COOH dan CH3;COONa. Demikian juga jika larutan
mengandung campuran basa lemah dan garam yang kationnya senama dengan basa lemah
akan membentuk larutan penyangga. Contohnya, NH4,OH dan NH4Cl.

Berdasarkan Teori Asam-Basa Bronsted-Lowry, larutan yang mengandung campuran
dari pasangan asam lemah dan basa konjugat atau basa lemah dan asam konjugatnya akan
membentuk |arutan penyangga.

Contoh:

a NHa(ag) + H20(1) <= NH."(aq) + OH (aq)

Basalemah Asam konjugat
b.H:PO"(ag) ~ +=> HPO,*‘ag) + H'(ar)
Asam lemah Basa konjugat

Prinsip larutan penyangga berdasarkan teori asam basa Arrhenius terbatas hanya

untuk campuran asam lemah dan garamnya atau basa lemah dan garamnya. Sedangkan

prinsip berdasarkan Bronsted-Lowry |ebih umum, selain asam lemah dan garamnya.



C. Macam-macam L ar utan penyangga

1. Larutan Buffer Yang Mengandung Campuran Asam Lemah Dan Basa Konjugasinya
Contoh:

Larutan yang terdiri atas: CH3COOH dan CH3COONa

Rumus:

asam
a - R
basa konjugasi

[H]=K pH=-log [H]
Keterangan:

Ka = tetapan ionisasi asam

[asam] = konsentrasi asam

[basa konjugasi] = konsentrasi basa konjugasi
Contoh soal:

1. Berapa pH campuran yang terdiri atas 50 mL larutan CH3COOH 0,2 M dan 50 mL

larutan CH3COONa0,1 M bilaKa= 1077

Jawab: [H+] =K asam

a g 5
basa konjugasi

=10°x

0/M
=2x107
pH = —log 2 x10™

=5-log2

2. Larutan Buffer Yang Mengandung Campuran Basa Lemah Dan Asam Konjugasinya
Contoh: larutan yang terdiri atas NH4OH dan NH,CI

Rumus:



[basa]
[asam konjugasi

[OH] =K,

pOH = —log[OH] pH=14 — pOH

Keterangan:

Kb = tetapan ionisasi basa

[basa] = konsentrasi basa

[asam konjugasi] = konsentrasi asam konjugas

Contoh soal:

1. Sebanyak 50 mL larutan NH,OH 0,1 M dicampur dengan 50 mL (NH,4)>SO,0,1 M. Hitung
pH campuran yang terjadi jika Kb = 107!

Jawab:

Campuran berisi larutan NH4OH dan NH;" maka bersifat buffer basa
[NH4OH] =5 mmol

[NH4] = 10 mmol

(NH4),S0s ——»2NH4"+S0,

5 mmol ~ 10 mmol

[hasa]
b [asam konjugasi]

[OH-] =K

_ 10_5 (5 mmaol)

Lommal
= 1.10°
pOH =-log = .10°
=5+log 2
pH=14-(5+log 2)

=9-log2



Fungs Larutan Penyangga (larutan buffer)

Larutan buffer digunakan secara luas dalam kimia analitis, biokimia, dan bakteriologi,
juga dalam fotografi, industri kulit, dan zat warna. Dalam tiap bidang tersebut, terutama
dalam biokimia dan bakteriologi, diperlukan rentang pH tertentu yang sempit untuk mencapai
hasil optimum. Kerja suatu enzim, tumbuhnya kultur bakteri, dan proses biokimia lainnya
sangat sensitif terhadap perubahan pH.

Cairan tubuh, baik cairan intra sel maupun cairan luar sel, merupakan larutan buffer.
Sistem buffer yang utama dalam cairan intra sel adalah pasangan asam basa konjugasi
dihidrogenfosfat- monohidrogenfosfat ( H,PO, ~ - HPO, ) . Sistem ini bereaks dengan
asam dan basa sebagai berikut.

HoPO4 * (ag) + H'(ag) —> H2PO, ™ (a0)
H,PO, ~ (ag)+ OH (ag) —»H,PO, * (ag) + HO(l)

Adapun sistem penyangga utama dalam cairan luar sel (darah) adalah pasangan asam
basa konjugasi asam karbonat bikarbonat (H,CO3 - HCOg3 ). Sistem ini bereaksi dengan asam
dan basa sebagai berikut.

H,CO;s (ag) + OH (ag) —* HCOs5 (aq) + HO(1)
HCOs (ag) +H'(aq) —» HCOs (20)

Sistem penyangga di atas membantu menjaga pH darah hampir konstan, yaitu sekitar
74.

Perbandingan konsentrasi HCOsterhadap H,COsyang diperlukan untuk menjadikan
pH = 7,4 adalah 20 : 1. Jumlah HCOj3 yang relatif jauh lebih banyak itu dapat dimengerti
karena hasil hasil metabolisme yang diterima darah lebih banyak yang bersifat asam. Proses
metabolisme dalam jaringan terusmenerus membebaskan asam-asam seperti asam |aktat,

asam fosfat, dan asam sulfat. Ketika asam-asam itu memasuki pembuluh darah maka ion



HCO3; akan berubah menjadi H,COs;, kemudian H,CO3 akan terurai membentuk CO..
Pernapasan akan meningkat untuk mengeluarkan kelebihan CO, melalui paru-paru. Apabila
darah harus menerima zat yang bersifat basa maka H,CO3; akan berubah menjadi HCO3'.
Untuk mempertahankan perbandingan HCO3; / H,COs tetap 20 : 1 maka sebagian CO, yang
terdapat dalam paru-paru akan larut kedalam darah membentuk H,CO:s.

Apabila mekanisme pengaturan pH dalam tubuh gagal, seperti dapat terjadi selama
sakit, sehingga pH darah turun di bawah 7,0 atau naik ke atas 7,8, dapat menyebabkan
kerusakan permanen pada organ tubuh atau bahkan kematian.

Faktor-faktor yang dapat menyebabkan keadaan asidosis (penurunan pH) adalah
penyakit jantung, penyakit ginjal, diabetes mellitus (penyakit gula), diare yang terus menerus,
atau makanan berkadar protein tinggi dalam jangka waktu lama. Keadaan asidosis sementara
dapat terjadi karena olahragaintensif yang dilakukan terlalu lama. Alkalosis (peningkatan pH
darah) dapat terjadi sebagai akibat muntah yang hebat, hiperventilasi (bernapas terlalu
berlebihan, kadangkadang karena cemas atau histeris atau berada di ketinggian). Suatu
penelitian yang dilakukan terhadap para pendaki gunung yang mencapai puncak Everest
(8.848 m) tanpa oksigen tambahan menunjukkan pH darah mereka berada di antara 77,7-7,8.
Hiperventilasi diperlukan untuk mengatasi tekanan oksigen yang amat rendah (kira-kira 43
mmHg) di tempat setinggi itu.

Lembar Kerja Siswa

Judul . Larutan penyangga

Kelas - X1

Petunjuk kegiatan/ kerja

1. Duduklah di dalam kelompok masing-masing

2. Bacalah buku paket tentang materi larutan penyangga

3. Diskusi dengan teman-teman kelompokmu untuk menyel esaikan soal-soal dibawah ini!



1. Apakah yang dimaksud dengan larutan penyangga dan jelaskan komponen larutan
penyanggal

2. CoHgO4(ag) + H,O(l) & H3z0"(ag) + CoH;Ox (ag). Berdasarkan reaksi tersebut yang
merupakan asam — basa konjugasi adalah?

3. Perhatikan data uji pH beberapa larutan!

Larutan pH Awal pH Setelah Penambahan
Sedikit Asam Sedikit Basa
P 3,0 1,0 4,0
Q 5,0 49 51
R 8,0 79 8,1
S 9,0 8,5 10,5
T 10,0 8,5 11,0

Manakah diantara larutan tersebut yang bersifat penyangga? Jel askan!

4. Apakah campuran berikut bersifat penyangga?
a 50mL NH30,1 M + 25 mL larutan (NH,4)>SO,
b. 50 mL larutan NaH,PO, 0,1 M + 50 mL larutan Na;HPO,

Lembar Kerja Siswa

Judul . Larutan penyangga

Kelas |

Petunjuk kegiatan/ kerja

1. Duduklah di dalam kelompok masing-masing

2. Bacalah buku paket tentang materi larutan penyangga
Diskusi dengan teman-teman kel ompokmu untuk menyel esaikan soal-soa dibawah ini!

1. Dalam sebuah bejana sebanyak 100 mL larutan CH3COOH 0,1 M direaksikan dengan
100 mL larutan NaOH 0,05 M hitung pH setelah kedua larutan tersebut
dicampurkan?(Ka= 1 x 10

2. Ke dalam larutan basa lemah LOH ditambahkan padatan garam L,SO, sehingga
konsentrasi LOH menjadi 0,1M dan konsentrasi L,SO40,05M. BilaKy basa LOH = 10°
®maka pH larutan adalah....

3. Jelaskan peranan larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup!



Lampiran 9
SOAL PRE-TEST

Namasiswa
Kelas
Petunjuk:

Lo

Tuliskan nama dan kel as pada lembar jawaban yang disediakan.
2. Lembar jawaban dan soal dikumpulkan

3. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang menurut anda benar.

1. Asam adalah senyawa yang dapat memberikan proton ke senyawa lain. Definisi
tersebut merupakan teori asam basa menurut....
F. Svante August Arhenius
G. Bronsted — Lowry
H. Gilbert Newton Lewis
|. Lavoisar
J.  Joseph Louis Proust
2. Menurut Arhenius, asam adalah zat yang....
F. Molekulnya mengandung atom hidrogen
G. Dapat melepasion H" dalam air
H. Dapat mengikat ion H* dari air
|. Dapat bereaksi denganion H*
J. Dapat menghasilkanion OH"
3. Perhatikan reaksi asam-basa konjugass menurut Bronsted-Lowry berikut!
(1)HSO4 ™ (ag+H20) < HaO" (2 +SO4™
(2) H20() + S* () « OH ()* HS (g
Spesi yang merupakan pasangan asam basa konjugasinya adalah....
F. HSO, dan SO~
G. HSO, dan H,0,
H. OH danHS
l. HO,danS



J. Hz0" dan SO
4. Perhatikan reaksi asam basa menurut Bronsted Lowry berikut:
3. HxO(I) + NHz (ag <= NH, " (ag) + OH (aq)
4. HO () +S*(a0) <> OH(an) + HS(a0)
Spes yang merupakan pasangan asam basa konjugasi adalah....
F. H,O dengan OH"
G. H,0 dengan NH,"
H. H,O dengan HS
|. S* dengan OH
J. NH3 dengan OH
5. Salah satu senyawa yang termasuk golongan asam lemah adalah...

E. CH3;COOH C. HCl E. KOH
F. NaOH D. NH,OH
6. pH larutan H,SO, 0,01 M adalah....
C. 1,399 C.2 E. 1,699
D. 1 D. 0,699
7. Sebanyak 100 mL Ca(OH), 0,02 M memiliki harga pH sebesar....
C. 2-log4 C.12-log 4 E.12+log4
D. 2+log4 D.12+log?2
8. Sebanyak 1 L larutan H,SO, 0,01 M memiliki pH sebesar...
C. 2-log2 C.2+log2 E.12+log 2
D. 2+log1l D.12+log 1
9. Larutan penyangga merupakan....

F. Campuran asam kuat dan basa lemah
G. Campuran asam lemah dan basa kuat
H. Campuran asam lemah dan garam apa sgja
I. Campuran basalemah dan asam konjugasinya
J. Campuran basalemah dan asam lemah
10. Larutan buffer dapat dibuat dengan mereaksikan asam lemah dengan....
C. Asamkonjugasi C. Basalemah E. Asam kuat

D. Basakonjugasi D. Asam lemah



Lampiran 10
SOAL POST-TEST

Nama :
Kelas:
Petunjuk:

4. Tuliskan nama dan kelas pada lembar jawaban yang disediakan.

5. Lembar jawaban dan soal dikumpulkan

6. Berilah tanda silang pada salah satu jawaban yang menurut anda benar.

1. Larutan penyangga merupakan....

K. Campuran asam kuat dan basalemah
L. Campuran asam lemah dan basa kuat
M.Campuran asam lemah dan garam apa sga
N. Campuran basa lemah dan asam konjugasinya
O. Campuran basa lemah dan asam lemah

2. Terdapat beberapa larutan berikut:
1.25mLHCNOS5SM
2. 25 mL NH4OH 0,3M
3. 25 ml CH3COOH 0,2 M
4.25mL NaOH 0,5 M
5.25mL HCI 0,2M
Pasangan senyawa yang dapat membentuk larutan penyangga adalah...

C. 1dan2 C.2dan3 E.3dan4
D. 1dan4 D.2dan5
3. Perhatikan data percobaan berikut:

Larutan I 1 11 % V
pH Awal 4 5 7 8 10
Ditambah 3,50 3,90 4,50 7,80 5
sedikit asam
Ditambah 6,60 6,10 10 8,10 12
sedikit basa
Ditambah 52 59 6,5 7,60 8,5
sedikit air

Dari data tersebut yang termasuk larutan penyangga adalah.....

C | C. E.V
D. 1l D. IV



Berdasarkan pasangan larutan berikut ini :

1. 50 mL CH3COOH 0,2 M dan 50 mL NaOH 0,1 M

2. 50 mL CH3COOH 0,2 M dan 100 mL NaOH 0,1 M

3. 50 mL H,CO3 0,2 M dan 100 mL NH3 (ag) 0,1 M

4.50 mL HCI 0,1 M dan 50 mL NHs(ag) 0,2M

5.50 mL HCI 0,1 M dan 50 mL NaOH 0,2 M

Pasangan-pasangan yang pH-nya tidak akan berubah apabila ditambah sedikit
larutan basa kuat atau asam kuat adalah ...

C. 1dan2 C.1dan4 E.1dan5

D. 1dan3 D.2dan3

Apabila ditambahkan sedikit air ke dalam larutan penyangga, menyebabkan...
F. Perubahan pH larutan

G. Perubahan pK,

H. Tidak ada perubahan pH dan pK,

I. Perubahan pH , tetapi pK, tetap

J.  Perubahan pK, tetapi Ph tetap

Larutan buffer dapat dibuat dengan mereaksikan asam lemah dengan....
E.Asam konjugasi C. Basalemah E. Asam kuat
F. Basakonjugasi D. Asam lemah

pH larutan yang mengandung 6 gram CH3;COOH (Mr = 60) dan 0,1 mol
CH;COONa (Ka= 1,0 x 10°) adalah....

C. 1 C.7 E. 12

D. 5 D.9

pH campuran antara 200 mL NH3 0,4 M dan 200 mL HCl 0,2 M (K}, = 10°) adalah...
C. 5 C.10 E. 12

D. 9 D.11

Fungs sistem larutan penyangga dalam darah ialah untuk mempertahankan.....
F. Kadar Hb darah

G. Fibrinogen darah

H. Sel darah merah dalam darah

I. Sel darah putih dalam darah

J. Dergat keasaman darah



10. Sistem penyangga utama dalam darah terdiri dari....
F. HCO;-HCO3 C. H3PO4 — H,PO 4 E. NHz — NH,"
G. HCO; - COs# D. HyPO 4 - HoPOLZ
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FOTO KEGIATAN PENELITIAN

Foto 1:Peneliti membagikan tes awal kepadasisva  Foto 2:Siswa mengerjakan soa pre-
test

Foto 3: Peneliti menjelaskan tentang terbentuknya Foto 4: Peneliti menjelaskan tentang
Larutan penyangga dan sifatnya melalui macromedia komponen dan cara kerjalarutan
flash penyangga melalui Macromedia flash
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Foto 9: Siswa bertanya hal-hal yang belum jelas Foto 10: Siswa berdiskusi untuk
kepada peneliti menjawab soal yang terdapat pada
macromedia flas



Foto 12: Siswa mengerjakan soal post-test
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